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Aini, Dewi Nur. 2021. Komponen Berpikir Aljabar Siswa Sekolah Menengah 
Pertama dalam Menyelesaikan Soal Generalisasi Pola Ditinjau dari 
Kemampuan Matematika. Skripsi, Jurusan Tadris Matematika, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Imam Rofiki, M.Pd. 
Kata kunci: Berpikir aljabar, menyelesaikan soal, generalisasi pola, kemampuan 
matematika. 
Aljabar merupakan salah satu cabang penting dalam ilmu matematika. 
Namun, hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan aljabar siswa 
masih rendah. Oleh sebab itu, penting bagi guru untuk mengetahui bagaimana 
berpikir aljabar siswa. Siswa akan berpikir aljabar saat menyelesaikan soal 
generalisasi pola karena membutuhkan konsep aljabar.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 
yang bertujuan untuk mendeskripsikan komponen berpikir aljabar siswa dalam 
menyelesaikan soal generalisasi pola. Subjek penelitian ini adalah enam siswa kelas 
VIII C SMP Negeri 1 Pandaan yang terdiri atas masing-masing dua siswa pada 
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik pemberian tugas generalisasi pola, think aloud, dan wawancara. Data 
yang diperoleh ditranskrip kemudian dianalisis dengan menggunakan komponen 
berpikir aljabar Driscoll, yaitu menyusun informasi, memotong informasi, 
memprediksi pola, mendeskripsikan aturan, merepresentasikan yang berbeda, 
mendeskripsikan perubahan, dan menjustifikasi aturan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa berkemampuan matematika 
tinggi dan sedang melakukan semua tujuh komponen berpikir aljabar Driscoll. 
Namun, terdapat perbedaan strategi dalam mendeskripsikan aturan umum. Siswa 
berkemampuan tinggi menuliskan aturan umum berdasarkan keteraturan pola pada 
gambar. Sedangkan siswa berkemampuan sedang menggunakan rumus barisan 
aritmetika. Siswa berkemampuan matematika rendah hanya melalui lima 
komponen berpikir aljabar, yaitu menyusun informasi, memotong informasi, 
memprediksi pola, merepresentasi berbeda, dan mendeskripsikan perubahan.  
Penelitian ini menemukan fenomena perbedaan berpikir aljabar siswa 
berdasarkan tingkat kemampuan matematika. Penelitian berikutnya dapat 
dilakukan untuk mengeksplorasi karakterisasi berpikir aljabar siswa. Selain itu, 
penelitian lanjutan perlu dikembangkan perangkat pembelajaran atau dirancang 







Aini, Dewi Nur. 2021. Algebraic Thinking Components of Junior High School 
Students in Solving Pattern Generalization Task in Term of Mathematics 
Ability. Undergraduate Thesis, Department of Mathematics Education, 
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. Imam Rofiki, M.Pd. 
Keywords: Algebraic thinking, problem-solving, pattern generalization, 
mathematics ability. 
Algebra is one of the crucial branches in mathematics. However, results of 
previous studies show that the algebraic ability of students is still low. Therefore, it 
is important for teachers to see students’ algebraic thinking. Students will think 
algebraically when solving the pattern generalization task because it requires the 
concept of algebra. 
This research was a descriptive research with a qualitative approach aiming 
to describe students' algebraic thinking components in solving pattern 
generalization task. The subjects of this research were six students of VIII C class 
of SMP Negeri 1 Pandaan, consisting of two students with high, medium, and low 
mathematics ability. The data collection was conducted by techniques of 
assignment generalization pattern task, think aloud, and interviews. The data 
obtained was transcribed and analyzed using Driscoll’s algebraic thinking 
components, namely organizing information, chunking the information, predicting 
patterns, describing a rule, different representations, describing change, and 
justifying a rule. 
The research result showed that students with high and medium 
mathematics ability passed all the seven components of Driscoll’s algebraic 
thinking. However, there were differences in strategy in describing the general 
rules. Students with high mathematics ability wrote the general rules based on the 
regularity of patterns in images. Meanwhile, students with medium mathematics 
ability applied arithmetic row formulas. Students with low mathematics ability only 
passed five components of algebraic thinking, namely organizing information, 
chunking the information, predicting patterns, different representations, and 
describing changes. 
This research discovered the phenomenon of differences in students’ 
algebraic thinking based on the level of mathematics ability. Further research can 
be done to explore the characterization of students’ algebraic thinking. In addition, 
further research needs to develop learning tools or design learning models which 





 لبحث مستخلص ا
 
 املدرسة املتوسطة يف حل مسائل تعميم النمط  تالميذالتفكري اجلربي ل مكوانت.2021. ورعيين، ديوي ن
الرايضيات قدرة  إىل  اجلامعي،    .استنادا  الرايضيةالبحث  تعليم  والتعليم،   ،قسم  الرتبية  علوم  كلية 
 .الدكتور إمام رفيقي املاجستريجامعة موالان مالك إبراهيم اإلسالمية احلكومية ماالنج. املشرف: 
، قدرة الرايضيات التفكري اجلربي، حل مسائل، تعميم النمط  الكلمة الرئيسية:   
اجلرب هو فرع مهم من فروع علم الرايضيات. ومع ذلك، تظهر نتائج الدراسات السابقة أن القدرة اجلربي 
املعلم كي يعرف  أن  املهم  لذلك، من  تزال منخفضة.  التالميذ ال  يفكر لدى  للتالميذ. سوف  التفكري اجلربي  فية 
 .ربية اجلفاهيم املالتالميذ جربايا عند حل املسائل تعميم النمط ألنه يتطلب 
التفكري اجلربي للتالميذ يف  مكوانت  هذا البحث هو البحث الوصفي مع منهج نوعي يهدف إىل وصف
تالميذ من الفصل الثامن ج من املدرسة املتوسطة ْستةحل أسئلة تعميم النمط. كانت موضوع البحث هلذا البحث 
احلكومية ابندان والذي يتكون من طالبني لكل منهما قدرة رايضيات عالية ومتوسطة ومنخفضة. تقام أسلوب مجع 
واملقابلة. تنسخ البياانت املتوفرة مث حتليلها ابستخدام مكوانت التفكريبصوت نمط و البياانت إبعطاء وظيفة تعميم ال 
التفكري اجلربي لدريسكول الذي فيه جتميع املعلومات، وقطع املعلومات، ونبوءة النمط، ووصف القواعد، والتمثيالت 
 املختلفة، ورسم التغيريات، وتربير القواعد. 
وو قدرة رايضية عالية ومتوسطة كانوا يقومون جبميع مكوانت التفكري أتظهر نتائج البحث أن التالميذ ذ 
اجلربي. ومع ذلك، هناك اسرتاتيجيات خمتلفة يف وصف القواعد العامة. التالميذ ذوو قدرة عالية يكتبون القواعد 
ة احلسابية. العامة بناءا على أمناط منتظمة يف الصور. وأما التالميذ ذوو قدرة متوسطة يستخدمون صيغة السلسل 
مكوانت للتفكري اجلربي تشمل فيها جتميع املعلومات، خمسةْْالتالميذ ذوو قدرة الرايضيات املنخفضة فقط ميرون
وقطع املعلومات، ونبوءة النمط، والتمثيالت املختلفة، ورسم التغيريات. ال يقوم التالميذ ذوو قدرة منخفضة مبكوانت 
 وصف القواعد وتربير القواعد. 
توصل هذا البحث إىل ظاهرة الفروق يف التفكري اجلربي لدى التالميذ بناءا على مستوى القدرة الرايضية. 
ميكن إجراء البحث التايل الستكشاف توصيف التفكري اجلربي للتالميذ. إضافة إىل ذلك، حيتاج البحث التايل إىل 




BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Aljabar merupakan salah satu cabang penting dalam ilmu matematika 
(Dwirahayu dkk., 2019; Rukhmana, 2020). Aljabar dianggap sebagai bahasa 
matematika yang menggeneralisasikan suatu kuantitas atau hubungan ke bentuk 
simbol dengan aturan tertentu. Selain itu, aljabar tidak lepas dari bidang matematika 
lainnya seperti geometri dan kalkulus. Konsep aljabar seperti bentuk aljabar dan 
operasi aljabar mulai diajarkan kepada siswa di Indonesia pada jenjang sekolah 
menengah pertama (SMP). Oleh sebab itu, aljabar menjadi salah satu materi penting 
yang harus dikuasai siswa. 
Faktanya, aljabar yang sepatutnya penting menjadi masalah tersendiri bagi 
siswa. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 
dalam belajar aljabar seperti kesulitan mengidentifikasi koefisien, variabel, dan 
kesulitan dalam operasi aljabar (Nurhamsiah dkk., 2016; Yueni, 2018). Selain itu, 
hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan aljabar siswa SMP 
masih rendah (Fauziah, 2020; Yekti & Perdana, 2018). Salah satu solusi untuk 
meningkatkan kemampuan aljabar dengan menuntun siswa untuk berpikir aljabar 
(Utami dkk., 2020). 
Berpikir aljabar merupakan hal penting yang harus diperhatikan guru 
(Kriegler, 2008; Napfiah, 2016). Guru harus membantu siswa untuk berpikir aljabar 
sebagai peralihan dari aritmetika di sekolah dasar ke aljabar di SMP (Cai & Moyer, 
2007). Apabila guru mengetahui berpikir aljabar siswanya, maka lebih mudah 
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untuk mengidentifikasi kesalahan dan kesulitannya. Lebih lanjut, hasil berpikir 
aljabar dapat dijadikan dasar untuk menyusun rencana strategi pembelajaran di 
kelas untuk meningkatkan berpikir aljabar siswa.  
Penelitian terkait aljabar terdahulu berfokus untuk menemukan jenis dan 
letak kesalahan serta kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal. Siswa melakukan 
kesalahan dan kesulitan dalam memahami konsep variabel dan operasi aljabar 
(Malihatuddarojah & Prahmana, 2019; Purwanti & Pujiastuti, 2020). Sedangkan 
penelitian mengenai komponen berpikir aljabar siswa belum banyak diteliti. 
Beberapa penelitian berpikir aljabar terdahulu berkaitan dengan kesulitan dan 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah (Dwirahayu dkk., 2018; Tsaqifah, 
2020). Penelitian berpikir aljabar lainnya berfokus mengidentifikasi kemampuan 
berpikir aljabar siswa (Saputro & Mampouw, 2018; Utami dkk., 2020).  
Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan komponen berpikir aljabar 
siswa dalam menyelesaikan soal generalisasi pola yang ditinjau dari kemampuan 
matematika. Peneliti menggunakan komponen berpikir aljabar Driscoll meliputi 
menyusun informasi, memotong informasi, memprediksi pola, mendeskripsikan 
aturan, merepresentasi berbeda, mendeskripsikan perubahan, dan menjustifikasi 
aturan. Alasan pemilihan komponen berpikir aljabar Driscoll karena di dalamnya 
terdapat komponen untuk membentuk aturan umum dan membuat representasi lain 
dari soal generalisasi pola yang menjadi instrumen penelitian ini, sehingga 
memungkinkan siswa lebih beragam menggunakan strategi generalisasi pola. 
Generalisasi pola termasuk dalam komponen aljabar pada kurikulum 
sekolah (Rofiki, 2015). Pemberian soal generalisasi pola dapat digunakan untuk 
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melihat berpikir aljabar siswa (Kamol & Ban Har, 2010; Radford, 2012). Sesuai 
dengan Safrida dkk. (2015) yang menyatakan bahwa siswa mengalami proses 
berpikir saat melakukan kegiatan menyelesaikan masalah. Hal ini mengindikasikan 
bahwa melalui pemberian soal yang berkaitan dengan aljabar seperti generalisasi 
pola, siswa akan mengalami berpikir aljabar karena diharuskan menggunakan 
konsep aljabar yang dimiliki ketika mencoba menyelesaikan soal generalisasi pola.  
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 
saat menyelesaikan soal generalisasi pola (Adaniyah, 2017; Setiawan, 2020a). 
Kesulitan yang dirasakan siswa seperti menyusun informasi, memprediksi pola, dan 
kesulitan menjelaskan bagaimana pola tersebut diperoleh (Ariyanti & Setiawan, 
2019). Sedangkan kesalahan yang dilakukan yaitu overgeneralisasi dan 
overspesialisasi (Setiawan, 2020a). Hal ini diperkuat oleh hasil studi pendahuluan 
yang dilakukan peneliti. 
Peneliti melakukan studi pendahuluan pada tanggal 8-9 Februari 2021 
kepada sepuluh siswa SMP dengan memberikan tugas generalisasi pola berupa satu 
soal untuk mencari aturan umum. Hasil studi pendahuluan yang diperoleh yaitu 
terdapat lima siswa belum memahami apa yang dipertanyakan dalam soal dan tiga 
siswa yang kurang tepat dalam memberikan aturan umum. Sedangkan dua siswa 
lainnya menjawab soal generalisasi pola dengan tepat dengan cara yang berbeda. 
Setiap siswa memiliki strategi atau cara berbeda-beda saat menyelesaikan 
suatu soal. Perbedaan ini disebabkan oleh kemampuan dan pengalaman siswa 
dalam menghadapi dan menyelesaikan soal yang berbeda satu sama lain. Dalam 
proses menyelesaikan soal, terdapat aktivitas menggunakan keterampilan dan 
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pengetahuan tertentu untuk mencari solusi dari permasalahan. Hasil penelitian 
terdahulu menunjukkan ada perbedaan strategi menyelesaikan soal dan berpikir 
antara siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah (Haniffah, 
2014; Safrida dkk., 2015).  
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru harus mengetahui bagaimana 
kemampuan aljabar siswa yang dapat dilihat dari komponen berpikir aljabarnya 
(Driscoll, 2001; Kriegler, 2008). Terdapat tujuh komponen berpikir aljabar siswa 
yaitu menyusun informasi, memotong informasi, memprediksi pola, 
mendeskripsikan aturan, merepresentasi berbeda, mendeskripsikan perubahan, dan 
menjustifikasi aturan (Driscoll, 2001). Penelitian terdahulu menunjukan terdapat 
perbedaan profil berpikir aljabar siswa berdasarkan kemampuan matematika 
(Yusrina & Masriyah, 2019). Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian 
tentang komponen berpikir aljabar siswa sekolah menengah pertama dalam 
menyelesaikan soal generalisasi pola yang ditinjau dari kemampuan matematika 
menggunakan teori Driscoll. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana komponen berpikir aljabar siswa SMP berkemampuan matematika 
tinggi dalam menyelesaikan soal generalisasi pola? 
2. Bagaimana komponen berpikir aljabar siswa SMP berkemampuan matematika 
sedang dalam menyelesaikan soal generalisasi pola? 
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3. Bagaimana komponen berpikir aljabar siswa SMP berkemampuan matematika 
rendah dalam menyelesaikan soal generalisasi pola? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan komponen berpikir aljabar siswa SMP berkemampuan 
matematika tinggi dalam menyelesaikan soal generalisasi pola. 
2. Mendeskripsikan komponen berpikir aljabar siswa SMP berkemampuan 
matematika sedang dalam menyelesaikan soal generalisasi pola. 
3. Mendeskripsikan komponen berpikir aljabar siswa SMP berkemampuan 
matematika rendah dalam menyelesaikan soal generalisasi pola. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat untuk guru 
Penelitian ini dapat membantu guru untuk mengetahui bagaimana 
komponen berpikir aljabar siswa SMP dalam menyelesaikan soal generalisasi pola 
sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk menyusun model pembelajaran dan 
pengembangan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
aljabar siswa. 
2. Manfaat untuk peneliti lainnya 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain yang melakukan 
penelitian tentang berpikir aljabar atau generalisasi pola.  
E. Definisi Istilah 
1. Komponen berpikir aljabar adalah aktivitas mental yang terjadi dalam pikiran 
seseorang ketika menyelesaikan soal yang meliputi tujuh komponen kegiatan 
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meliputi menyusun informasi, memotong informasi, memprediksi pola, 
mendeskripsikan aturan, merepresentasi berbeda, mendeskripsikan perubahan, 
dan menjustifikasi aturan. 
2. Menyelesaikan soal adalah kegiatan mencari selesaian atau solusi dari suatu 
soal. 
3. Soal generalisasi pola adalah soal yang ditujukan untuk menemukan aturan 
umum dari suatu pola. 
4. Kemampuan matematika adalah kapasitas siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika yang berasal dari hasil rata-rata nilai matematika pada penilaian 
tengah semester, penilaian akhir semester, dan penilaian harian siswa di 
sekolah yang diperoleh dari guru. 
F. Sistematika Penulisan 
Pada sistematika penulisan disajikan ide-ide pokok setiap bab dalam skripsi 
ini untuk mempermudah mengetahui urutan sistematis isi penelitian yang telah 
dilakukan. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
Bab I pendahuluan membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan. 
Bab II kajian pustaka membahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan 
penelitian, penelitian yang relevan, dan kerangka konseptual. Adapun teori yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu berpikir, komponen berpikir aljabar, 
menyelesaikan soal, generalisasi pola, kaitan antara komponen berpikir aljabar 
dalam menyelesaikan soal generalisasi pola dengan kemampuan matematika siswa.  
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Bab III metode penelitian berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, 
subjek penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan 
data, analisis data, pengecekan keabsahan data serta prosedur penelitian. 
Bab IV paparan data dan hasil penelitian berisi tentang paparan dan analisis 
data setiap subjek penelitian serta hasil penelitian. 
Bab V pembahasan berisi jawaban atas rumusan masalah berupa deskripsi 
komponen berpikir aljabar siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan 
rendah dalam menyelesaikan soal generalisasi pola, temuan sampingan, serta tindak 
lanjut penelitian. 
Bab VI penutup berisi tentang simpulan dari hasil penelitian serta saran 




BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
A. Berpikir 
Istilah berpikir berasal dari kata pikir yang bermakna akal budi, ingatan atau 
angan-angan. Menurut King (2010), berpikir adalah kegiatan mental mengolah 
informasi seperti membentuk konsep abstrak, menyelesaikan masalah, mengambil 
keputusan, merefleksi secara kritis atau menghasilkan gagasan baru dari suatu 
informasi. Sedangkan Santrock (2017) mendefinisikan berpikir sebagai kegiatan 
mengolah dan memanipulasi informasi yang ada di pikiran. Kegiatan berpikir akan 
muncul saat seseorang dihadapkan dengan keraguan dan permasalahan yang perlu 
dipecahkan (Sobur, 2003).  
Berpikir merupakan proses dinamis yang dapat digambarkan melalui proses 
dan jalannya (Suryabrata, 2013). Menurut Dewey (1965), berpikir merupakan suatu 
proses yang terjadi pada pikiran seseorang ketika dihadapkan dengan suatu masalah 
dan mencoba mencari penyelesaiannya. Selain itu, berpikir didefinisikan sebagai 
kegiatan yang mencakup proses menerima, mengolah serta mencari kesimpulan 
dari suatu informasi, kemudian kesimpulan yang diperoleh digunakan untuk 
menyelesaikan suatu soal atau masalah yang berkaitan (Wahyuniar dkk., 2018a; 
Yani dkk., 2016). 
Islam mengajarkan manusia menggunakan akalnya untuk berpikir. Salah 
satu tujuan berpikir, yaitu mendapatkan kebenaran, hidayah serta menjadi lebih 
dekat dengan Sang Pencipta (Hidayat dkk., 2016). Salah satu firman Allah yang 
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mengajak manusia untuk berpikir menggunakan akalnya terdapat pada Surah al- 
Baqarah ayat 219 sebagai berikut. 
 َوَيْسـ َل ْوَنكََ
َ  َلك مَ  اْْلٰٰيتَِ لََعلَّك مَْ تـَتَـَفكَّر ْوَنَ  َيْسـ َل ْوَنكََ َعنَِ اْْلَْمرَِ َواْلَمْيِسرَِ  ق لَْ ِفْيِهَماَ  ِاْثَر َكِبْيَر وََّمَناِفعَ  لِلنَّاسَِ  َوِاْْث ه َماَ  اَْكَبَ  ِمنَْ نَـّْفِعِهَماَ  َ  اللّٰ  َكٰذِلكََ يـ َبيِّ
 َماذََ يـ ْنِفق ْونََ ە  ق لَِ اْلَعْفَوَ 
Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah 
pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya. Dan mereka bertanya kepadamu apa 
yang mereka nafkahkan. Katakanlah yang lebih dari keperluan. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berpikir”. 
 
Berdasarkan kandungan ayat tersebut, Allah menerangkan ayat-ayat dalam 
al-Quran dengan memberikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Seseorang harus berpikir untuk mengetahui hukum dari suatu permasalahan. 
Kemudian seseorang akan menimbang apakah lebih besar nilai manfaat daripada 
kerugiannya. Hal ini menunjukan bahwa perkembangan kemampuan berpikir tidak 
berjalan dengan sendirinya. Namun, perlu adanya pemberdayaan secara internal 
maupun eksternal. Salah satu cara pemberdayaan secara eksternal, yaitu seseorang 
dihadapkan dengan suatu masalah. Seseorang akan berpikir ketika mencoba 
mencari solusi dari permasalahan tersebut (Hamidah & Suherman, 2016; Kusaeri 
dkk., 2018).  
Dalam penelitian ini, berpikir diartikan sebagai kegiatan yang terjadi dalam 
pikiran seseorang meliputi menerima, mengolah, menyimpulkan, dan menyimpan 
informasi. Informasi tersebut akan digunakan untuk menemukan penyelesaian atau 
solusi dari suatu masalah. Dalam konteks pembelajaran, jika siswa dihadapkan 
dengan suatu masalah atau soal dan ingin menyelesaikannya, maka siswa akan 
melakukan aktivitas berpikir (Setyawan & Hayuhantika, 2019). 
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B. Komponen Berpikir Aljabar 
Aljabar termasuk dalam salah satu materi dan cabang penting dari ilmu 
matematika (Malihatuddarojah & Prahmana, 2019; Maulidiah, 2017; 
Suprihatiningsih, 2015). Secara bahasa, istilah aljabar berasal dari bahasa Arab al-
jabr yang berarti penggabungan atau pengumpulan bagian yang rusak (Gella & 
Bien, 2020; Hidayani, 2012). Aljabar merupakan bahasa matematika yang berupa 
simbol dengan aturan tertentu dan digunakan sebagai alat komunikasi dalam ilmu 
matematika (Andriani, 2015). Aljabar berfungsi sebagai dasar dari sebagian besar 
upaya matematika dalam menyediakan bahasa dan alat yang diperlukan untuk 
mewakili dan menganalisis hubungan kuantitatif, pemodelan, pemecahan masalah 
serta generalisasi (Hayati, 2013). 
Aljabar adalah cara untuk menuliskan generalisasi dari suatu bilangan, 
relasi atau fungsi (Watson, 2007). Dengan kata lain, aljabar menekankan kepada 
cara menuliskan generalisasi dari pola, hubungan matematika, fungsi, dan analisis 
suatu konteks yang penulisannya dinyatakan dalam bentuk simbol (Kusumaningsih 
dkk., 2018). Sedangkan Lew (2004), menjelaskan bahwa aljabar merupakan jalan 
berpikir yang didasarkan pada kemampuan generalisasi, abstraksi, dan berpikir 
analisis. Bentuk representasi dari hasil belajar dan penggunaan aljabar dalam 
matematika disebut berpikir aljabar (Sukmawati, 2015). 
Kieran (1996) mendefinisikan berpikir aljabar sebagai suatu pendekatan 
kualitatif yang berfokus pada aspek relasi umum (tidak hanya berupa simbol) yang 
digunakan untuk membantu pemahaman tentang konsep aljabar. Selanjutnya 
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Kieran (2004) menyebutkan bahwa kegiatan berpikir aljabar terdiri atas tiga tahap, 
yaitu tahap generalisasi, tahap transformasional, dan tahap meta-level global. 
Kriegler (2008) menjelaskan bahwa berpikir aljabar merupakan istilah 
dalam pengajaran dan pembelajaran matematika di sekolah yang bertujuan agar 
mempersiapkan siswa lebih memahami konsep aljabar. Selain itu, Kriegler 
mengemukakan bahwa berpikir aljabar terdiri atas dua komponen utama, yaitu 
komponen aljabar sebagai pengembangan alat berpikir matematika dan komponen 
konsep dasar aljabar. Komponen alat berpikir matematika meliputi keterampilan 
pemecahan masalah, berpikir analitik, keterampilan penalaran, dan keterampilan 
representasi. Sedangkan untuk komponen konsep dasar aljabar meliputi aljabar 
sebagai aritmetika, aljabar sebagai bahasa serta aljabar sebagai alat belajar fungsi 
dan pemodelan matematika. 
Driscoll (2001) menyebutkan bahwa terdapat tiga kebiasaan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa di kelas. 
Kebiasaan berpikir aljabar, yaitu doing/undoing, membangun aturan untuk 
merepresentasikan fungsi, dan abstraksi dari komputasi. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan kebiasaan membangun aturan untuk merepresentasikan 
fungsi sebagai pengembangan indikator berpikir aljabar. Hal ini menyesuaikan 
dengan instrumen penelitian yang berupa masalah generalisasi pola yang menuntut 
siswa untuk mencari atau membuat generalisasi pola berupa aturan umum dari pola 
yang diberikan. 
Driscoll (2001) menjelaskan terdapat tujuh komponen kegiatan dalam 
membangun aturan untuk merepresentasikan fungsi, yaitu menyusun informasi, 
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memotong informasi, memprediksi pola, mendeskripsikan aturan, merepresentasi 
berbeda, mendeskripsikan perubahan, dan menjustifikasi aturan. Adapun indikator 
komponen berpikir aljabar dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2.1. 








informasi dari soal 
generalisasi pola. 
1. Menyebutkan informasi 
yang dipahami 
2. Menjelaskan informasi yang 
dipahami 





keteraturan pola dari soal 
generalisasi pola 
Menemukan keteraturan pola 
yang terjadi dalam soal 
Memprediksi Pola 
(Predicting Patterns) 
Memprediksi pola pada saat 
kondisi tertentu 
1. Memprediksi pola tertentu 
yang relatif dekat 
2. Memprediksi pola tertentu 
yang relatif jauh 
Mendeskripsikan 
Aturan  
(Describing a Rule) 
Menuliskan prediksi aturan 
umum dari soal generalisasi 
pola 
1. Menuliskan aturan umum 
untuk pola ke-𝑛 
2. Menjelaskan aturan umum 





Membuat representasi dari 
soal generalisasi pola 








informasi pada soal 
generalisasi pola 
Menjelaskan perubahan yang 
terjadi pada pola yang bekerja 
Menjustifikasi 
Aturan 
(Justifying a Rule) 
Menjustifikasi aturan 
umum yang tepat untuk 
soal generalisasi pola 
Menguji kebenaran aturan 
umum dengan mengecek pada 
kondisi tertentu 
 
Dalam penelitian ini, peneliti mendefinisikan komponen berpikir aljabar 
sebagai aktivitas mental yang terjadi dalam pikiran seseorang ketika menyelesaikan 
soal yang meliputi tujuh komponen kegiatan, yaitu menyusun informasi, memotong 
informasi, memprediksi pola, mendeskripsikan aturan, merepresentasi berbeda, 
mendeskripsikan perubahan, dan menjustifikasi aturan. 
13 
 
   
 
C. Menyelesaikan Soal 
Kehidupan sehari-hari tidak pernah lepas dari masalah. Pada pembelajaran 
matematika, masalah dikaitkan dengan soal. Pada kenyataannya tidak semua soal 
merupakan suatu masalah bagi siswa (Nuzula, 2019). Soal matematika dibagi 
menjadi dua macam, yaitu soal rutin dan soal non rutin (Nurhadiah, 2019). Soal 
dianggap sebagai soal non rutin apabila siswa memahami dan berkeinginan untuk 
menyelesaikan soal, namun prosedur solusi lengkap tidak segera muncul dalam 
pikiran siswa (Rofiki dkk., 2017). Sedangkan jika siswa memiliki prosedur solusi 
yang lengkap, maka soal dikatakan sebagai soal rutin (Rofiki dkk., 2017). 
National Council of Teachers of Mathematics menetapkan bahwa 
pemecahan masalah merupakan salah satu dari lima kemampuan yang harus 
dimiliki siswa, yaitu penalaran, komunikasi, pemecahan masalah, menemukan pola 
dan hubungan serta representasi (NCTM, 2000). Pemecahan masalah merupakan 
proses usaha mencari cara untuk menyelesaikan suatu masalah (Netriwati, 2016; 
Susanto, 2015). Pemecahan masalah adalah kegiatan menggunakan konsep-konsep 
pengetahuan dan aturan yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan masalah 
(Krulik & Rudnick, 1995). Dalam penelitian ini, menyelesaikan soal didefinisikan 
sebagai kegiatan mencari selesaian atau solusi dari suatu soal. 
D. Soal Generalisasi Pola 
Generalisasi berasal kata generalization yang berarti memperumum 
(Adaniyah, 2017). Generalisasi merupakan salah satu kemampuan penting dalam 
matematika (Rofiki, 2015). Menurut Soekadijo (2001), generalisasi adalah 
penalaran untuk membuat kesimpulan umum dari premis-premis khusus dalam 
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bentuk pernyataan matematis. Sedangkan dasar dari generalisasi adalah mencari 
kesamaan dan hubungan dari suatu pola yang bekerja (Lannin dkk., 2006; Tanisli 
& Ozdas, 2009). 
Materi pola menjadi salah satu materi pelajaran matematika yang dapat 
membantu meningkatkan kemampuan generalisasi siswa (Setiawan, 2020a). Pola 
merupakan barisan geometrik atau numerik yang suku-sukunya dapat diprediksi 
karena memiliki aturan dan hubungan tertentu (Billings dkk., 2007; Bishop, 2000). 
Terdapat dua macam pola, yaitu pola berulang dan pola berkembang (Van De 
Walle, 2008). Berikut penjelasan dan contoh dari masing-masing pola. 
a. Pola berulang adalah pola yang suku-sukunya berulang secara teratur. Berikut 
ini contoh pola yang berulang. 
1,0,1,0,1,0,1,0, … , 1,0,1 … 
   … 
Gambar 2.1 Pola Berulang 
b. Pola berkembang adalah pola yang suku-sukunya berkembang, berkurang atau 
bertambah. Perkembangan suku-sukunya memiliki aturan tertentu yang setiap 















    … 
Gambar 2.2 Pola Berkembang 
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Generalisasi pola merupakan kaitan antara generalisasi dan pola. 
Generalisasi pola adalah proses menentukan aturan umum untuk memprediksi suku 
tertentu dari suatu pola (Beatty & Bruce, 2012). Generalisasi pola adalah 
kemampuan mencari dan menemukan kesamaan dan keteraturan dari suku-suku 
dalam pola bilangan atau objek, sehingga dapat memprediksi rumus umum suku 
ke-𝑛 (Setiawan, 2020b). Selain itu, generalisasi pola didefinisikan sebagai suatu 
proses menemukan pola menuju bentuk aturan umum (Mulligan & Mitchelmore, 
2009). Berdasarkan penjabaran tersebut, peneliti mendefinisikan soal generalisasi 
pola sebagai soal yang ditujukan untuk menemukan aturan umum dari suatu pola. 
Pemberian soal generalisasi pola membantu meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah, analisis hubungan, representasi informasi secara sistematik, 
conjecturing, dan kemampuan generalisasi (Sutarto & Hastuti, 2015). Soal 
generalisasi pola dapat direpresentasikan dalam bentuk soal pola bilangan, pola 
gambar atau pola kontekstual. Berikut penjelasan dari masing-masing bentuk soal 
generalisasi pola. 
a. Soal Generalisasi Pola Bilangan 
Soal generalisasi pola bilangan disajikan dengan memberikan suatu barisan 
bilangan atau informasi bilangan dari suku-suku tertentu. Selanjutnya, siswa 
diminta untuk mencari dan memprediksi bilangan pada suku tertentu atau rumus 
untuk mencari suku ke-𝑛.  
b. Soal Generalisasi Pola Gambar  
Bentuk soal generalisasi pola gambar berupa barisan gambar yang mana 
setiap perubahan gambar memiliki aturan tertentu dan berkaitan. Beberapa 
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penelitian terdahulu telah menggunakan soal generalisasi pola gambar sebagai 
instrumen penelitian (Jonsson dkk., 2014; Rivera & Becker, 2008; Sutarto & 
Hastuti, 2015). Contoh soal generalisasi pola gambar tampak pada Gambar 2.3. 
 
Gambar 2.3 Contoh Soal Generalisasi Pola Gambar 
c. Soal Generalisasi Pola Kontekstual 
Bentuk soal generalisasi pola kontekstual berkaitan dengan masalah 
kehidupan sehari-hari. Soal akan menuntut siswa untuk memahami, mencari, 
menghubungkan masalah sehari-hari ke dalam konsep generalisasi pola serta 
menerapkan konsepnya untuk memecahkan masalah tersebut. Contoh soal 
generalisasi pola kontekstual terdapat pada instrumen penelitian Kaput dan Blanton 
(2001) yang dapat dilihat pada Gambar 2.4. 
 
Gambar 2.4 Contoh Soal Generalisasi Pola Kontekstual 
Proses generalisasi siswa berbeda-beda tergantung strategi yang digunakan 
(Adaniyah, 2017). Strategi yang dimaksud adalah cara atau langkah-langkah yang 
digunakan siswa untuk membuat generalisasi. Terdapat enam jenis strategi yang 
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digunakan siswa untuk membuat generalisasi pola, yaitu counting, recursive, 
whole-object, contextual, guess and check, dan rate-adjust (Barbosa dkk., 2009; 
Lannin dkk., 2006). Strategi counting dilakukan dengan memodelkan pola dan 
menghitung pola yang ditanyakan. Strategi recursive dengan cara membangun 
suku-suku dalam barisan pola. Strategi whole-object dilakukan dengan mencari 
kelipatan satu suku dengan suku lainnya. Strategi contextual membangun aturan 
berdasarkan hubungan yang telah ditentukan. Strategi guess and check menebak 
aturan tanpa memperhatikan pola yang bekerja. Sedangkan strategi rate-adjust 
membuat aturan dengan menambah atau mengurangi nilai dari suku-suku pada pola 
yang bekerja (Barbosa dkk., 2009; Lannin dkk., 2006). 
Peneliti melakukan studi pendahuluan menggunakan soal generalisasi pola. 
Soal diberikan kepada siswa berupa satu soal uraian. Siswa diminta untuk 
menentukan banyak tusuk gigi yang dibutuhkan untuk membentuk 𝑛 segitiga. Soal 
yang digunakan peneliti pada studi pendahuluan disajikan pada Gambar 2.5. 
 
Gambar 2.5 Soal Studi Pendahuluan 
Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa dua dari sepuluh siswa 
membuat generalisasi dari soal yang diberikan dengan tepat. Terdapat lima siswa 
yang belum memahami apa yang dipertanyakan dalam soal. Sedangkan tiga siswa 
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lainnya kurang tepat dalam membuat generalisasi. Siswa dengan inisial PBR kurang 
tepat membuat generalisasi dan hasil jawabannya seperti  tampak pada Gambar 2.6.   
       
Gambar 2.6 Jawaban Siswa PBR 
Berdasarkan Gambar 2.6, PBR menggunakan strategi guess and check 
dalam membuat generalisasi dari soal yang diberikan. Siswa PBR secara spontan 
menuliskan aturan 𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1 karena memprediksi pola yang bekerja sebagai 
pola bilangan ganjil. Hal ini dikarenakan PBR kurang tepat dalam menuliskan 
informasi dari soal yang diberikan. PBR menjelaskan bahwa pola yang terbentuk 
dari soal yang diberikan adalah 1,3,5,7, … yang seharusnya 3,5,7,9, …. Pada lembar 
soal menyatakan bahwa 𝑛 sebagai banyaknya segitiga. Satu segitiga membutuhkan 
tiga tusuk gigi sebagai suku pertama. BPR kurang teliti ketika melakukan proses 
justifikasi dan pengecekan kembali aturan yang didapatkan dengan kondisi tertentu. 
Respons BPR dalam hal ini ditunjukkan pada hasil wawancara berikut. 
Peneliti : Pola 1,3,5,7, … ini menunjukkan apa dek? gimana cara sameyan 
dapat pola itu? 
BPR : Itu jumlah tusuk gigi untuk buat segitiga. Aku hitung tusuk gigi, 
rusuk di gambar. 
Peneliti  Kalau begitu, dari pola ini berarti satu segitiga membutuhkan satu 
tusuk gigi? Betul kah? 
19 
 
   
 
BPR : Dari soal satu segitiga 3 tusuk gigi. Pas aku kerjain dapet pola 
bilangan ganjil 3,5,7,9 … jadi langsung mikir ke pola bilangan 
ganjil kayak yang di buku. 
 
E. Kemampuan Matematika 
Kemampuan matematika adalah kemampuan seseorang untuk memperoleh, 
memproses, dan menyimpan informasi matematika (Krutetskii, 1976; Vilkomir & 
O’Donoghue, 2009). Menurut Koshy dkk. (2009), kemampuan matematika adalah 
suatu kapasitas untuk belajar dan menguasai ide serta keterampilan. Dalam 
evaluasi, kemampuan matematika didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas matematika yang diberikan dengan efektif (Karsenty, 2014). 
Terdapat tiga kategori kemampuan matematika, yaitu kemampuan 
matematika tinggi, sedang, dan rendah. Kemampuan matematika siswa dalam 
pembelajaran dapat dilihat dari nilai rata-rata matematika di sekolah (Karsenty, 
2014). Semakin besar nilai rata-rata matematika siswa, maka semakin tinggi 
kemampuan matematikanya dan begitu sebaliknya (Nola, 2016). Dalam penelitian 
ini, kemampuan matematika didefinisikan sebagai kapasitas siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika yang berasal dari hasil rata-rata nilai matematika 
penilaian tengah semester, penilaian akhir semester, dan penilaian harian siswa di 
sekolah yang diperoleh dari guru.  
F. Kaitan Antara Komponen Berpikir Aljabar dalam Menyelesaikan Soal 
Generalisasi Pola dengan Kemampuan Matematika Siswa 
Setiap siswa memiliki pengetahuan, kemampuan, keterampilan serta 
pengalaman berbeda-beda dalam menghadapi dan menyelesaikan suatu 
permasalahan (Aminah & Kurniawati, 2018; Andayani & Lathifah, 2019; 
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Khanifah, 2013; Nurcholifah dkk., 2020). Perbedaan tersebut membuat proses 
menyelesaikan soal setiap siswa ikut berbeda. Salah satu perbedaan pada siswa 
adalah dari segi kemampuan matematika. Oleh sebab itu, siswa berkemampuan 
matematika tinggi, sedang, dan rendah memiliki proses menyelesaikan soal yang 
berbeda pula (Isroil dkk., 2017). 
Siswa akan berpikir saat menyelesaikan dan mencari solusi dari suatu 
permasalahan (Hamidah & Suherman, 2016; Kusaeri dkk., 2018). Berpikir siswa 
dapat dilihat melalui argumentasi dari setiap langkah penyelesaian di lembar 
jawaban (Hamidah & Suherman, 2016). Salah satu berpikir yang dilakukan siswa 
SMP adalah berpikir aljabar (Yusrina & Masriyah, 2019). Berpikir aljabar menjadi 
upaya untuk menuntun siswa memahami konsep aljabar dari konsep aritmetika di 
sekolah dasar (Cai & Moyer, 2007).  
Kaput (1999) dan Mason (1996) mendefinisikan aljabar sebagai bahasa 
generalisasi. Pemberian soal generalisasi pola dapat menjadi salah satu cara untuk 
melihat bagaimana berpikir aljabar siswa. Hal ini karena menyelesaikan soal 
generalisasi pola memerlukan penggunaan konsep aljabar yang dimiliki dan 
dipengaruhi kemampuan matematika (Setyawan & Hayuhantika, 2019).  
G. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan berisi tentang penelitian-penelitian terdahulu yang 
memiliki kaitan dengan penelitian ini. Hal ini bertujuan agar penelitian ini tidak 
melakukan pengulangan penelitian sebelumnya serta menghindari kesamaan isi 
dari penulisan peneliti lain. Penelitian lainnya menjadi bahan referensi peneliti 
21 
 
   
 
untuk melakukan penelitian komponen berpikir aljabar siswa agar memiliki 
kebaruan.  
Penelitian Saputro dan Mampouw (2018) yang meneliti tentang profil 
kemampuan berpikir aljabar siswa kelas VIII dalam memecahkan masalah 
matematika. Penelitian tersebut menggunakan definisi berpikir aljabar Lew yang 
terdiri atas generalisasi, abstraksi, berpikir analitis, berpikir dinamis, pemodelan, 
dan organisasi. Subjek yang dipilih berdasarkan gaya kognitif dan gender. 
Penelitian Setyawan dan Hayuhantika (2019) yang meneliti proses berpikir 
aljabar siswa kelas VII dalam memecahkan masalah generalisasi pola. Penelitian 
yang dilakukan menggunakan indikator berpikir aljabar pattern seeking, pattern 
recognition, dan generalization. Subjek yang dipilih berdasarkan gaya kognitif 
visualizer dan verbalizer. 
Penelitian Sari dkk. (2020) yang meneliti profil berpikir aljabar siswa kelas 
VIII dalam menyelesaikan masalah pola bilangan. Penelitian yang dilakukan 
tersebut menggunakan definisi berpikir aljabar Lew yang terdiri atas generalisasi, 
abstraksi, berpikir analitis, berpikir dinamis, pemodelan, dan organisasi. Subjek 
yang dipilih berdasarkan kemampuan matematika. 
Penelitian Cahyaningtyas (2018) yang meneliti proses berpikir aljabar siswa 
kelas VII dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel. 
Penelitian tersebut menggunakan komponen berpikir aljabar Driscoll. Subjek yang 
dipilih hanya dua siswa dengan berkemampuan sedang dan rendah. 
Penelitian Yusrina dan Masriyah (2019) yang meneliti profil berpikir aljabar 
siswa kelas VII dalam memecahkan masalah matematika kontekstual. Penelitian 
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tersebut menggunakan definisi berpikir aljabar Lew yang terdiri atas generalisasi, 
abstraksi, berpikir analitis, berpikir dinamis, pemodelan, dan organisasi. Subjek 
yang dipilih berdasarkan kemampuan matematika. 
H. Kerangka Konseptual 
Siswa akan berpikir ketika dihadapkan dan mencoba untuk mencari solusi 
dari suatu permasalahan (Kusaeri dkk., 2018). Selain itu, guru dapat mengetahui 
bagaimana berpikir siswanya dari langkah menyelesaikan soal yang dilakukan 
siswa pada lembar jawaban (Hamidah & Suherman, 2016). Salah satu jenis berpikir 
yang dilakukan siswa sekolah menengah pertama dalam belajar matematika adalah 
berpikir aljabar.  
Menurut Kaput (1999) dan Mason (1996), aljabar adalah bahasa 
generalisasi dan generalisasi sebagai jantung dari seluruh kegiatan matematika. 
Oleh sebab itu, peneliti menggunakan soal generalisasi pola dalam penelitian ini. 
Ketika menyelesaikan soal generalisasi pola, siswa dituntut untuk menggunakan 
konsep atau pendekatan aljabar yang dimilikinya. Dalam hal ini memungkinkan 
terjadi berpikir aljabar pada siswa.  
Setiap siswa mengalami proses berpikir yang berbeda-beda. Perbedaan 
tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal seperti tingkat kemampuan matematika dan 
pengalaman siswa dalam menghadapi masalah. Saat siswa dihadapkan dengan 
suatu masalah seperti menyelesaikan soal generalisasi pola. Setiap siswa memiliki 
kemampuan atau pemahaman tentang konsep dasar matematika dan strategi 




   
 
Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan komponen berpikir aljabar 
siswa SMP dalam menyelesaikan soal generalisasi pola ditinjau kemampuan 















Gambar 2.7 Kerangka Konseptual 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena data dalam penelitian ini 
berupa kata-kata atau narasi. Selain itu, penelitian ini menghasilkan data deskriptif 
dari hasil analisis lembar jawaban tugas generalisasi pola, hasil transkripsi think 
aloud, dan hasil transkipsi wawancara. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
bertujuan mendeskripsikan suatu hal. Sesuai dengan penelitian ini yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan komponen berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan soal 
generalisasi pola yang ditinjau dari kemampuan matematika.  
B. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas VIII C SMP Negeri 1 Pandaan tahun ajaran 
2020/2021 yang berlokasi di jalan raya Kebonwaris No. 17 Kecamatan Pandaan 
Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. Terdapat beberapa alasan peneliti memilih 
sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian yaitu sebagai berikut. 
1. Siswa SMP kelas VIII C telah diajarkan tentang konsep aljabar dan materi pola 
bilangan sehingga sesuai untuk meneliti komponen berpikir aljabar dalam 
menyelesaikan soal generalisasi pola. 
2. SMP Negeri 1 Pandaan merupakan salah satu sekolah unggulan di Pandaan 
yang memungkinkan peneliti memperoleh subjek penelitian yang diinginkan. 
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Subjek penelitian ini terdiri atas dua siswa dari masing-masing kategori 
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah kelas VIII C SMP Negeri 1 
Pandaan. Peneliti mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan matematika 
dengan melihat rata-rata nilai matematika penilaian tengah semester (PTS) ganjil, 
nilai matematika penilaian akhir semester (PAS) ganjil, dan penilaian harian (PH) 
matematika terakhir. Kategori kemampuan matematika siswa mengadopsi dari 
penelitian yang dilakukan Rofiki (2012) disajikan pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Kategori Kemampuan Matematika 
Kemampuan Matematika Batas Kelompok 
Rendah 0 ≤ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 < 65 
Sedang 65 ≤ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 < 80 
Tinggi 80 ≤ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 100 
 
Pemilihan subjek juga mempertimbangkan rekomendasi guru matematika 
kelas VIII C SMP Negeri 1 Pandaan dengan memilih siswa yang memiliki 
kemampuan komunikasi yang baik. Hal ini diharapkan dapat memudahkan peneliti 
untuk mendapatkan data yang mendalam mengenai komponen berpikir aljabar 
siswa ketika proses think aloud dan wawancara dengan subjek. Adapun proses 


















Gambar 3.1 Skema Pemilihan Subjek 
C. Data dan Sumber Data 
Data penelitian ini berupa hasil jawaban tugas generalisasi pola, hasil think 
aloud, dan hasil wawancara dengan subjek penelitian. Sedangkan sumber data 
penelitian ini adalah enam siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Pandaan yang terdiri 
atas dua siswa berkemampuan matematika tinggi, dua siswa berkemampuan 
matematika sedang, dan dua siswa berkemampuan matematika rendah. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini terdiri atas instrumen utama dan instrumen 
pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti. Sedangkan 
instrumen pendukung yang digunakan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut. 
Pemilihan sekolah dan kelas sebagai lokasi penelitian 
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a. Lembar Tugas Generalisasi Pola (TGP) 
Lembar tugas generalisasi pola (TGP) diberikan kepada enam siswa yang 
terdiri atas dua siswa pada masing-masing kategori kemampuan matematika. 
Lembar TGP terdiri atas lima poin soal berupa soal generalisasi pola linear. Lembar 
tugas generalisasi pola yang digunakan telah divalidasi oleh tiga validator. Selain 
itu, lembar TGP telah di uji keterbacaan kepada tiga siswa di luar subjek penelitian. 
b. Perintah Think Aloud 
Perintah think aloud terdapat pada petunjuk pengerjaan lembar tugas 
generalisasi pola (TGP). Hal ini dilakukan agar peneliti memperoleh informasi 
mengenai apa saja yang dipikirkan subjek selama pengerjaan tugas. Selama 
pengerjaan, peneliti mendampingi subjek agar terus melakukan think aloud. Peneliti 
menggunakan alat perekam suara selama proses think aloud.  
c. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan untuk menggali lebih 
dalam tentang komponen berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan soal 
generalisasi pola berdasarkan komponen berpikir aljabar Driscoll. Pedoman 
wawancara berisi pertanyaan kunci yang dapat berkembang sesuai dengan respons 
siswa. Pedoman wawancara yang digunakan telah divalidasi oleh tiga validator. 
Validator dalam instrumen penelitian ini terdiri atas dua dosen pendidikan 
matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan satu orang praktisi (guru 
matematika). Ketiga instrumen penelitian telah direvisi dan dinyatakan layak 
digunakan oleh validator. Masukan dan saran validator untuk instrumen TGP dan 
pedoman wawancara terdapat pada lampiran 3 halaman 100-111.  
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Gambar 3.2 Skema Pembuatan TGP dan Pedoman Wawancara 
E. Teknik Pengumpulan Data 
a. Tes tulis 
Tes tulis dalam penelitian ini berupa lembar tugas generalisasi pola. Tugas 
generalisasi pola diberikan kepada enam siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Pandaan 
yang telah dipilih menjadi subjek penelitian. Pemberian tugas diberikan secara 
individu untuk mendapatkan data mengenai komponen berpikir aljabar setiap 
subjek penelitian. 
b. Think aloud 
Subjek penelitian diberi tugas generalisasi pola yang disertai perintah untuk 
melakukan think aloud. Subjek penelitian diminta menyuarakan dengan keras apa 
yang dipikirkan ketika menyelesaikan tugas yang diberikan. Selama proses think 
aloud, peneliti berada di dekat subjek penelitian agar memastikan subjek untuk 
menyuarakan apa dipikirkan serta merekam dengan bantuan alat perekam suara. 
Penyusunan instrumen TGP dan pedoman wawancara 
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c. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. 
Wawancara semi terstruktur mengacu kepada pedoman wawancara yang dapat 
berkembang sesuai dengan respons subjek penelitian. Wawancara bertujuan untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai komponen berpikir aljabar siswa 
dalam menyelesaikan soal generalisasi pola. Apabila dalam wawancara masih 
terdapat data yang kurang, maka peneliti melakukan wawancara kembali. 
F. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini merujuk pada tahapan yang ditempuh oleh 
Miles & Huberman. Analisis tersebut terdiri atas tahap reduksi data, tahap 
penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengembangkan kegiatan analisis data dengan tahap-tahap berikut. 
a. Mentranskripsikan data hasil think aloud dan wawancara. 
b. Menelaah semua data yang terkumpul, yaitu lembar jawaban subjek, hasil think 
aloud, dan wawancara. 
c. Reduksi data dan membuat kategorisasi data. 
Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan pemilihan dan identifikasi 
satuan yang dikaitkan dengan rumusan masalah dalam penelitian ini. Selanjutnya, 
peneliti membuat kode dari setiap satuan tersebut. Penyusunan satuan dalam 
penelitian ini dilakukan berdasarkan topik yang dikaji, yaitu komponen berpikir 
aljabar siswa dalam menyelesaikan soal generalisasi pola. Peneliti menetapkan 
satuan-satuan yang dikaji beserta kodenya seperti tampak dalam Tabel 3.2. Peneliti 
membuat kategorisasi data dengan mengodekan jawaban atau pernyataan siswa 
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seperti tampak pada Tabel 3.3. Kategori data dilakukan untuk memberikan 
informasi yang jelas untuk menjawab rumusan masalah serta mempermudah 
penafsiran dan analisis data komponen berpikir aljabar siswa.  
Tabel 3.2 Satuan Komponen Berpikir Aljabar 
Satuan (Istilah) Pengertian (Definisi)  Kode 
Menyusun 
Informasi 





Menemukan potongan informasi mengenai keteraturan 





Memprediksi pola pada saat kondisi tertentu 
menggunakan informasi keteraturan pola yang 









Membuat representasi dari soal generalisasi pola MrB 
Mendeskripsikan 
Perubahan 
Menjelaskan perubahan berdasarkan informasi-








Tabel 3.3 Kategori dan Kode Komponen Berpikir Aljabar 
Kategori Kode Kategori Kode 
Menyebutkan informasi yang 
pahami 
MyI1 Menuliskan aturan umum untuk 
pola ke-𝑛 
MA1 
Menjelaskan informasi yang 
dipahami 
MyI2 Menjelaskan aturan umum untuk 
pola ke-𝑛 
MA2 
Menemukan keteraturan pola 
yang terjadi dalam soal 




Memprediksi pola tertentu 
yang relatif dekat 
MP1 Menjelaskan perubahan yang terjadi 
pada pola yang bekerja 
MPr1 
Memprediksi pola tertentu 
yang relatif jauh 
MP2 Menguji kebenaran aturan umum 






   
 
d. Menyajikan data 
Penyajian data adalah tahap menyusun informasi yang telah direduksi 
sehingga dapat memberikan adanya kemungkinan penarikan kesimpulan dari data-
data yang telah didapatkan dari penelitian. Peneliti menyusun secara naratif hasil 
penugasan generalisasi pola, hasil think aloud, dan hasil wawancara. Data yang 
disajikan berupa deskripsi komponen berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan 
soal generalisasi pola untuk masing-masing kategori kemampuan matematika. 
e. Membuat struktur komponen berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan soal 
generalisasi pola. 
f. Menarik kesimpulan  
Peneliti menarik kesimpulan yang mencakup hasil penyajian data secara 
garis besar sekaligus mencari makna data. Kesimpulan penelitian ini ditujukan 
untuk mendeskripsikan komponen berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan soal 
generalisasi pola untuk masing-masing kategori kemampuan matematika. 
G. Pengecekan Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data bertujuan untuk menjamin data yang diperoleh 
telah valid. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa pengecekan 
keabsahan data agar mendapatkan data yang valid. Pengecekan keabsahan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Triangulasi 
Terdapat empat macam triangulasi, yaitu triangulasi data, metode, teori, dan 
penyidik (Denzin, 2009). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 
metode. Metode yang digunakan adalah tes tulis, think aloud, dan wawancara. Hasil 
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wawancara digunakan untuk melengkapi data tertulis dari penugasan generalisasi 
pola dan think aloud namun tidak untuk mengubah jawaban subjek menjadi benar.  
2. Member Checking 
Tujuan adanya member checking membantu peneliti mengetahui apakah 
data yang diperoleh telah sesuai dengan subjek penelitian. Apabila subjek penelitian 
menyepakati dan menyetujui bahwa data yang dilaporkan peneliti adalah benar, 
maka data tersebut dikatakan valid. Namun, jika terjadi perbedaan tafsiran antara 
peneliti dengan subjek penelitian, maka peneliti memperbaiki datanya sesuai 
dengan informasi yang diberikan subjek. 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap 
persiapan, penelitian, dan pelaporan. Berikut penjabaran kegiatan setiap tahap 
penelitian yang dilakukan peneliti. 
1. Tahap Persiapan 
Peneliti meminta perizinan untuk melakukan penelitian kepada pihak 
sekolah SMP Negeri 1 Pandaan. Setelah sekolah memberi izin, peneliti meminta 
data nilai matematika PTS, nilai matematika PAS, dan nilai PH matematika terakhir 
kepada guru matematika kelas VIII C SMP Negeri 1 Pandaan. Selanjutnya, peneliti 
mengelompokkan siswa berdasarkan kategori kemampuan matematika dari hasil 
rata-rata dari nilai tersebut. Peneliti memilih dua siswa dari setiap kategori 
kemampuan matematika sebagai subjek penelitian dengan mempertimbangkan 
saran guru matematika. Selain itu, peneliti melakukan studi pendahuluan untuk 
mengidentifikasi dan mengetahui kesulitan siswa. Peneliti memberikan tugas 
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generalisasi pola kepada siswa kelas VIII yang bukan subjek penelitian. Pada tahap 
persiapan, peneliti juga menyusun instrumen penelitian berupa lembar tugas 
generalisasi pola (TGP), perintah think aloud, dan pedoman wawancara. Setelah 
menyusun instrumen, peneliti melakukan proses validasi instrumen kepada tiga 
validator. Validasi dilakukan agar memperoleh instrumen yang valid.  
2. Tahap Penelitian 
Pada tahap penelitian, peneliti memberikan lembar tugas generalisasi pola 
(TGP) yang disertai perintah think aloud dan melakukan wawancara dengan subjek 
yang telah mengerjakan tugas generalisasi pola. Kemudian, peneliti menganalisis 
data lembar jawaban subjek, hasil transkrip think aloud, dan analisis hasil 
wawancara serta menarik kesimpulan dari hasil penelitian. 
3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini, peneliti menuliskan laporan hasil penelitian yang telah 






PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini peneliti memaparkan dan menganalisis komponen berpikir 
aljabar siswa dalam menyelesaikan soal generalisasi pola ditinjau dari kemampuan 
matematika. Siswa yang menjadi subjek pada kategori kemampuan matematika 
tinggi adalah S1 dan S2. Subjek yang termasuk pada kemampuan matematika 
sedang adalah S3 dan S4. Sedangkan subjek yang berkemampuan matematika 
rendah adalah S5 dan S6.  
A. Paparan dan Analisis Data Subjek Berkemampuan Matematika Tinggi 
(S1) 
Ketika S1 menerima lembar TGP, kegiatan pertama yang dilakukan S1 
adalah membaca soal. Selama membaca soal, S1 menggarisbawahi beberapa 
kalimat pada lembar TGP. Alasan S1 menggarisbawahi kalimat untuk memudahkan 
dalam memahami informasi-informasi penting dari lembar TGP yang diberikan.  
Pada komponen menyusun informasi, S1 kembali membaca ulang 
kalimat-kalimat yang telah digarisbawahi. Setelah itu, S1 menuliskan informasi-
informasi yang dipahami dari kalimat tersebut pada bagian diketahui seperti 
Gambar 4.1. Saat mengerjakan S1 menyebutkan hal-hal yang dipahami dari soal 
generalisasi pola yang diberikan [MyI1]. Hal ini diperkuat dari hasil think aloud 
dan wawancara berikut. 
Diketahui bunga memiliki 4 kelopak. Satu berada di tengah sedangkan manik 
lainnya dijadikan kelopak. Banyaknya manik pada setiap kelopak sama. Berarti, 
manik di kelopak sama. Rangkaian pertama, rangkaian pertama butuh 5 manik, 5 




   
 
 
P : Coba adik sebutkan, apa yang adik pahami dari soal ini! 
S1 : Banyaknya manik kak 
P  Banyaknya manik gimana dik? 
S1 : Contohnya gini, Fatimah akan merangkai manik-manik menjadi bunga. 
Setiap bunga tersebut memiliki 4 kelopak. Bunga akan disusun sehingga 
1 manik berada di tengah. 
P : Ada lagi ndak? 
S1 : Ada, ini rangkaian pertama membutuhkan lima manik, rangkaian ke-2 
9 manik, dan rangkaian ke-3, 13 manik. 
 
 
Gambar 4.1 Bagian Diketahui S1 
Saat wawancara dengan peneliti, S1 menjelaskan maksud dari informasi-
informasi yang dipahami [MyI2]. Selain itu, S1 menjelaskan bahwa informasi 
tersebut penting untuk menyelesaikan soal generalisasi pola yang diberikan. S1 
menjelaskan banyak manik pada kelopak akan mengikuti urutan rangkaiannya, 
sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yang ada. 
P : Menurut sameyan hal unik itu penting ndak buat menyelesaikan soal 
ini yang a, b, c, d, dan e? 
S1 : Penting 
P : Menurut sameyan pentingnya di mana? 
S1  Penting kak, jadi gini kak ya rangkaian pertama kan 1 manik. 
Rangkaian ke-2 2 manik. Rangkaian ke-3 3 manik. Jadi kalau nanti 
rangkaian bunga.. jadi nanti rangkaian bunga. Contohnya yang b, 
rangkaian bunga ke-4. Jadi ada 4 manik kak. 
 
S1 melakukan komponen merepresentasi berbeda saat menyelesaikan 
soal poin a. S1 terlihat memikirkan maksud dari perintah membuat model dari 
rangkaian bunga pertama, rangkaian bunga kedua, dan rangkaian bunga ketiga. 
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Setelah berpikir cukup lama, S1 mendapatkan ide untuk membuat model dalam 
bentuk gambar yang dapat dilihat pada Gambar 4.2. Hal ini menunjukkan bahwa 
S1 membuat representasi berbeda berupa gambar dari soal generalisasi pola yang 
diberikan [MrB1]. Alasan S1 membuat model dalam bentuk gambar karena 
pemahamannya mengenai model adalah berupa gambar. Sedangkan alasan lainnya 
agar memudahkan S1 untuk menjawab poin soal yang lain. Dua alasan itu dapat 
dilihat dari pernyataan S1 saat wawancara dan think aloud berikut. 
Modelkan rangkaian bunga pertama, kedua, dan ketiga. Modelkan, (diam) 
digambar mungkin. 
 
P : Ini untuk soal yang akan diminta modelkan rangkaian pertama, kedua, 
dan ketiga. Terus jawaban sameyan digambar? Kenapa sameyan 
gambar? 
S1 : Paham saya. Menurut saya modelkan itu digambar kak, salah ya? Saya 




Gambar 4.2 Jawaban Soal Poin a S1 
Saat proses menggambar rangkaian, S1 terlebih dahulu membuat satu manik 
di tengah lalu sisa manik-manik yang ada dibagi rata di setiap empat kelopak. 
Respons subjek dalam hal ini dapat diamati dari petikan hasil think aloud berikut. 
Rangkaian bunga pertama 1 manik di tengah. Maniknya kan ada 5, 1 manik di 
tengah sisanya dijadikan kelopak yang hasilnya sama. Berarti tinggal 4, kari papat 
berarti satu satu 1 2 3 4 5 . Rangkaian kedua, berarti pas limo manik. Rangkaian 
kedua 9 manik. 1 manik di tengah berarti 9 kurangi 1 8 hasilnya dijadikan kelopak 
berarti 8 hasilnya sama berarti dua dua, 1 2. Sek ta 1 2 3 4 5 6 7 8 9 pas. Rangkaian 
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ketiga, Rangkaian ketiga 13 manik. 1 manik di tengah. Berarti 13 kurangi 1, 12. 
12 dibagi 4, 3. Berarti hasilnya tiga tiga. Sek sek sek 1 2 3 1 2 3 pas 13. 
 
S1 tampak diam dan berpikir setelah membaca soal poin b. Selain itu, S1 
mengamati sambil menunjuk gambar rangkaian bunga di jawaban poin a dengan 
bolpoinnya. Beberapa lama kemudian, S1 melakukan komponen memotong 
informasi dalam menemukan ada hal unik pada rangkaian bunga tersebut. S1 
menemukan keteraturan pola pada perubahan banyak manik pada kelopak 
rangkaian pertama, kedua, dan ketiga secara konsisten mengikuti rangkaian 
bunganya [MmI1]. Hal tersebut dapat diperkuat dengan hasil transkrip think aloud 
dan wawancara berikut. 
Rangkaian pertama satu-satu, rangkaian bunga ke-2 dua-dua, rangkaian bunga 
ke-3 tiga-tiga. Berarti (diam) empat-empat. 
 
 
P : Iya, apa hal uniknya? 
S1 : Contohnya rangkaian pertama setiap kelopak memiliki masing-masing 1 
manik. Dan rangkaian ke-2 setiap kelopak memiliki 2 manik, dan 
rangkaian ke-3 setiap kelopak memiliki 3 manik. Jadi rangkaian bunga 
pertama 1, rangkaian bunga ke-2, 2. Rangkaian bunga ke-3, nambah lagi 
3.  
 
Pada saat wawancara S1 mendeskripsikan perubahan dengan 
menjelaskan perubahan banyak manik di kelopak pada setiap rangkaian 
menyesuaikan urutan rangkaian bunganya. Misalkan pada rangkaian pertama, maka 
banyak manik di masing-masing kelopak adalah satu, rangkaian ke-2 banyak manik 
di kelopak masing-masing ada dua, dan begitu seterusnya untuk rangkaian yang 
lain. Hal ini menunjukkan bahwa S1 menjelaskan perubahan yang terjadi pada pola 




   
 
P : Apa adik menemukan hal unik dari informasi-informasi yang adik 
pahami?  
S1 : Ada kak. 
P : Bisa adik jelaskan hal unik itu? 
S1  Pada bagian banyak manik di kelopaknya kak. Setiap rangkaian yang 
berubah banyak manik di kelopaknya. Seperti ini kak, rangkaian pertama 
manik di kelopaknya 1, rangkaian ke-2 maniknya 2, rangkaian ke-3 
maniknya 3. Jadi nanti kalau rangkaian ke-4 di setiap kelopaknya ada 4 
manik. Rangkaian ke-15 ada 15 manik di kelopak, rangkaian ke 50, ada 
50 di kelopaknya dan begitu seterusnya kak. Jadi nanti banyak manik di 
kelopak mengikuti rangkaian ke berapanya. 
 
Soal poin b diminta untuk menghitung banyak manik yang dibutuhkan 
Fatimah untuk rangkaian bunga ke-4. Langkah pertama yang dilakukan S1, yaitu 
menggambarkan rangkaian ke-4 dengan aturan yang didapatkan dari hal unik 
sebelumnya. Setelah menggambar, S1 menghitung banyak manik dengan 
menjumlahkan semua manik pada gambar yang telah dibuat seperti tampak pada 
Gambar 4.3.  
 
Gambar 4.3 Jawaban Soal Poin b S1 
Ketika menyelesaikan soal poin c, S1 mengulangi cara atau prosedur yang 
dilakukannya saat menyelesaikan soal poin b. Respons S1 dalam hal ini dapat 
diperkuat oleh hasil think aloud dan pernyataan saat wawancara berikut. 
Rangkaian bunga ke 15, sebentar.... Rangkaian pertama satu-satu, rangkaian 
bunga ke-2 dua-dua, rangkaian bunga ke-3 tiga-tiga. Rangkaian ke-4 empat-
empat. Berarti rangkaian ke-15 manik di kelopaknya lima belas-lima belas dan 1 
di tengah. Begini saja supaya mudah, setiap kelopak lima belas-lima belas dan 1 




   
 
Langkah pertama S1 langsung menggambarkan rangkaian bunga ke-15 
dengan mengikuti informasi yang dapatkan pada soal poin b. S1 terlebih dahulu 
menggambar satu manik di tengah bunga lalu menggambar empat garis dengan 
keterangan 15 di sampingnya. Empat garis tersebut menunjukkan kelopaknya, 
sedangkan keterangan 15 menunjukkan bahwa banyak manik pada setiap kelopak 
rangkaian ke-15 adalah 15 manik. Hal ini dilakukan S1 untuk mempermudah dalam 
menggambar rangkaian dengan jumlah manik kelopak yang banyak. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan S1 saat wawancara berikut.  
P : Adik, jawaban kamu di gambar rangkaian ke-5 dan rangkaian ke-50. 
Ada garis lurus dan angka di sampingnya itu apa maksudnya apa ya? 
S1 : Oh itu... Itu kan manik di kelopaknya banyak kak. Kalau di gambar 
susah. Biar gampang, aku buat begini. Garisnya itu kelopaknya, kan ada 
4 jadi 4 garis 15 manik  sama tiap kelopak kak 
 
Setelah menggambar, S1 menghitung banyak manik yang dibutuhkan 
rangkaian bunga ke-15 dengan menjumlahkan seluruh manik pada gambar. Respon 
S1 dapat dilihat di lembar jawaban tertulis pada Gambar 4.4 berikut. 
 
Gambar 4.4 Jawaban Soal Poin c S1 
S1 menyelesaikan soal poin d dengan langkah yang serupa seperti soal poin 
b dan c. Langkah pertama S1 menggambarkan rangkaian bunga ke-50. S1 
menggambar satu manik di tengah dan empat garis dengan keterangan 50 di 
sampingnya. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil think aloud S1 berikut. 
40 
 
   
 
Banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun rangkaian ke 50. 
Banyaknya... Berarti sama seperti tadi. Rangkaian bunga ke 50, 1 di tengah srett 
(menggambar garis). Kelopaknya ada empat. Ini sama lima puluh-lima puluh. 
 
Langkah selanjutnya, S1 menghitung banyak manik yang dibutuhkan 
Fatimah untuk menyusun rangkaian bunga ke-50 dengan menjumlahkan manik-
manik pada gambar yang telah dibuat. Langkah tersebut tampak pada lembar 
jawaban S1 pada Gambar 4.5. 
 
Gambar 4.5 Jawaban Soal Poin d S1 
S1 melakukan komponen memprediksi pola saat menentukan banyak 
manik pada rangkaian bunga tertentu. Cara yang digunakan S1 dengan 
menjumlahkan banyak manik di empat kelopak dengan satu manik yang berada di 
tengah rangkaian bunga. Banyak manik di setiap kelopak mengikuti urutan 
rangkaian bunga yang ditanyakan. Cara tersebut tampak ketika S1 memprediksi 
pola yang relatif dekat seperti banyak rangkaian ke-4 pada jawaban poin b dan 
rangkaian bunga ke-5, yaitu sebanyak 21 manik [MP1].  
P : Terus, nanti kira-kira rangkaian bunga ke-5 itu gimana? Dari hal unik 
tadi? 
S1 : Kan, rangkaian bunga ke-5? 
P : Iya, bagaimana kira-kira? 
S1 : Kira-kira, kan tadi kan bunga pertama 1 kan kak ya? 1 manik. Ke-2 dua 
manik, ke-3 tiga manik, ke-4 empat manik. Berarti kalau rangkaian 
bunga ke-5, 5 manik masing-masing kelopak tersebut. 
P : Jadi kira-kira banyak maniknya berapa di rangkaian ke-5 berapa? 
S1 : 21 
P  Dari mana 21? 
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S1 : Kan kelopaknya ada 4 ya? setiap kelopak maniknya ada 5. Berarti 
4 × 5 = 20 ditambah 1 yang berada di tengah. Jadi 21 
 
Selain itu, S1 dapat memprediksi pola yang relatif jauh seperti saat 
menghitung banyak manik pada rangkaian ke-50 pada jawaban soal poin d dan 
rangkaian bunga ke-99 [MP2]. S1 memprediksi pola yang relatif jauh menggunakan 
cara yang serupa saat memprediksi pola yang relatif dekat. Respons subjek dalam 
hal ini dapat ditunjukkan pada hasil wawancara berikut. 
P : Kalau rangkaian ke-99 gimana? Kira-kira berapa banyak manik-
maniknya? 
S1 : 99? Kan kelopaknya ada 4 berarti 99 × 4 atau gini kak, 99 + 99 + 99 +
99 + 1. Satu itu manik yang berada di tengah. Banyak kalau dihitung 
berarti kak (sambil tertawa) banyak hasilnya. 
 
Ketika menyelesaikan soal poin e yang diminta untuk menentukan banyak 
manik pada rangkaian ke-𝑛, S1 tampak bingung dan kesulitan. Oleh sebab itu, S1 
cukup lama diam dan beberapa kali mengucapkan kata rangkaian ke-𝑛 dengan nada 
bertanya-tanya. Hal ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut. 
Fatimah untuk menyusun rangkaian bunga ke-𝑛. Rangkaian ke 𝑛, 𝑛 yo opo yo 
(diam). rangkaian ke 𝑛 sek sek. Rangkaian bunga ke-𝑛. Duh susah e. 
 
S1 mencoba mengaitkan informasi unik yang didapatkan pada proses 
pengerjaan b, c, dan d dengan soal poin e. Pada akhirnya S1 beranggapan bahwa 
banyak manik pada rangkaian bunga ke-𝑛 terdiri atas satu manik di tengah dan 
setiap 4 kelopak terdiri atas 𝑛 manik. Hal ini diperkuat oleh hasil think aloud S1 
berikut. 
Coba rangkaian bunga ditulis dulu rangkaian bunga ke 𝑛. Rangkaian bunga ke 𝑛, 
banyak manik itu berarti 𝑛. 
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Gambar 4.6 Jawaban Soal Poin e S1 
S1 mendeskripsikan aturan dengan menjumlahkan manik-manik pada 
rangkaian ke-𝑛 seperti pada Gambar 4.6. Dalam hal ini S1 telah menuliskan bahwa 
4𝑛 + 1 merupakan aturan umum untuk soal generalisasi pola yang diberikan 
[MA1]. Selain itu, saat menuliskan jawaban poin e, S1 beberapa kali tampak ragu 
dengan jawaban yang sedang ditulis. S1 bertanya-tanya apakah jawabannya sudah 
benar ataukah salah. Hal ini tampak pada hasil transkrip think aloud S1 berikut. 
Sek, bener ta yo? Bener nggak yo? 
 
S1 menjelaskan bahwa 𝑛 pada jawaban poin e berupa simbol yang dapat 
diganti dengan angka berapapun. S1 mendefinisikan 𝑛 sebagai urutan rangkaian 
bunga yang banyak maniknya akan dihitung. Selain itu, S1 menjelaskan bahwa 
rumus 4𝑛 + 1 dapat digunakan untuk menghitung banyak manik pada rangkaian 
tertentu [MA2]. S1 menjelaskan asal dari rumus 4𝑛 + 1 yang 4 merupakan banyak 
kelopak, 𝑛 banyak manik pada kelopak yang mengikuti urutan rangkaian bunga 
yang ditanyakan, dan 1 adalah manik yang berada di tengah rangkaian. Hal ini 
didukung oleh pernyataan yang diungkapkan S1 saat wawancara berikut. 
P : Oh iya, itu jawaban kamu yang e manik-manik yang dibutuhkan 
rangkaian bunga ke-𝑛 4𝑛 + 1 ya? 𝑛 itu apa? 
S1 : 𝑛 nya itu rangkaian bunga ke- nya. Jadi begini kak, contoh rangkaian 
bunga ke-50 jadi 𝑛 itu 50.. 
P : Kalau yang e ini bagaimana? Ini Fatimah membutuhkan 4𝑛 + 1 manik. 
Bagaimana cara kamu mengecek kalau jawaban ini benar? 
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S1 : Karena 4 kan dari kata-kata kelopaknya ada 4, 𝑛 itu kan jumlah 
rangkaian bunga ke yang ditanyakan, 1 itu yang di tengah, jadi 4𝑛 + 1 
manik. Seperti itu. 
 
Pada komponen menjustifikasi aturan, S1 menguji kebenaran bahwa 
aturan umum 4𝑛 + 1 dapat digunakan untuk menghitung banyak rangkaian bunga 
tertentu dengan mengeceknya ke beberapa rangkaian bunga tertentu [MjA1]. S1 
mengecek 4𝑛 + 1 ke rangkaian bunga ke-4 dan rangkaian ke-50 yang hasilnya 
sesuai dengan jawaban yang didapatkan poin soal sebelumnya. Respons S1 dalam 
hal ini ditunjukkan pada hasil wawancara berikut. 
P : Oh, begitu... Kamu yakin tidak kalau jawaban kamu ini benar dik? 
S1 : Insya Allah yakin kak. 
P : Kalau yang e ini bagaimana? Ini Fatimah membutuhkan 4𝑛 + 1 manik. 
Bagaimana cara kamu mengecek kalau jawaban ini benar? 
S1 : Karena 4 kan dari kata-kata kelopaknya ada 4, 𝑛 itu kan jumlah 
rangkaian bunga ke yang ditanyakan. Satu itu yang di tengah, jadi 4𝑛 +
1 manik. Seperti itu. 𝑛 ini bisa berubah-ubah kak, sesuai yang 
ditanyakan. Contohnya saya coba ke rangkaian ke-4. 𝑛 itu 4 berarti 
4 × 4 = 16 + 1. Hasilnya 17 benar kak. 
P : Oh iya, itu jawaban kamu yang e manik-manik yang dibutuhkan 
rangkaian bunga ke-𝑛 4𝑛 + 1 ya? 𝑛 itu apa sih? 
S1 : 𝑛 nya itu rangkaian bunga ke- nya. Jadi begini kak, contoh rangkaian 
bunga ke-50 jadi 𝑛 itu 50. Jumlah yang ditanyakan itu... rangkaiannya. 
Jadi rangkaian ke 50 itu 𝑛. Jadi nanti banyak maniknya rangkaian ke-
50 4(50) + 1 = 200 + 1 = 201 cocok sama jawaban yang d. 
 
Berdasarkan uraian di atas, struktur komponen berpikir aljabar S1 dalam 




   
 
 










Menuliskan, menyebutkan,  
dan menjelaskan informasi  
yang telah dipahami  
Menjelaskan perubahan banyak manik 
setiap kelopak rangkaian bunga 
mengikuti urutan rangkaian  
Menemukan informasi 
keteraturan pola pada banyak 
manik di kelopak mengikuti 
urutan rangkaian bunga 
Menuliskan dan menjelaskan 
4𝑛 + 1 dapat digunakan untuk 
semua rangkaian bunga 
Menguji kebenaran aturan umum 
4𝑛 + 1  dengan mengecek 







: Urutan kegiatan                      : Kegiatan 
: Komponen berpikir aljabar 








Mendeskripsikan Aturan Menjustifikasi Aturan 
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B. Paparan dan Analisis Data Subjek Berkemampuan Matematika Tinggi 
(S2) 
S2 dapat menyelesaikan semua soal yang ada pada lembar TGP. S2 tampak 
tenang selama proses pengerjaan. Pada komponen menyusun informasi, kegiatan 
pertama yang dilakukan S2, yaitu membaca, menyebut, dan menggambarkan 
informasi yang dipahaminya pada lembar jawaban seperti tampak pada Gambar 4.8 
[MyI1]. Hal tersebut didukung oleh petikan think aloud berikut. 
Fatimah akan merangkai manik-manik menjadi sebuah bunga yang memiliki 4 
kelopak. Bunga tersebut akan disusun sehingga 1 manik berada di tengah 
sedangkan manik lainnya dijadikan kelopak. Berarti Fatimah menyusunnya itu ada 
4 kelopak 1, 2, 3, 4 dan 1 manik itu ada di tengah (menggambar). Banyaknya setiap 
manik ehh... di setiap kelopak adalah sama. Rangkaian pertama membutuhkan 5 
manik berarti 1 manik di tengah, 4 lainnya jadi kelopak (sambil menggambar). 
Rangkaian kedua membutuhkan 9 manik berarti 1 di tengah 1 2 3 4, 1 2 3 4 ada 9 
manik (sambil menggambar). Rangkaian ketiga berarti 1 manik di tengah lainnya 
jadi kelopak 1 2 3, 1 2 3, 1 2 3 (sambil menggambar) ada 13 manik. 
 
 
Gambar 4.8 Jawaban Soal Poin a S2 
Beberapa informasi yang dipahami S2, yaitu penyusunan bunga terdiri 
empat kelopak dengan satu manik berada di tengah, dan banyak manik setiap 
kelopak sama. Informasi lainnya seperti rangkaian bunga pertama membutuhkan 5 
manik, rangkaian kedua membutuhkan 9 manik, dan rangkaian bunga ketiga 
membutuhkan 13 manik.  
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Selain itu, S2 menjelaskan bahwa dari informasi banyak manik penting 
karena dapat digunakan untuk menentukan banyak manik pada rangkaian bunga 
lainnya [MyI2]. S2 menjelaskan bahwa banyak manik pada kelopak yang 
bertambah satu akan selalu terjadi untuk rangkaian bunga setelahnya. Hal ini dapat 
dilihat pada petikan hasil wawancara dengan S2 berikut. 
P : Coba sebutkan apa saja yang adik pahami dari soal ini! 
S2 : hmmmm, di 1 bunga itu 4 kelopak eh, 5 manik. 4 nya dijadikan kelopak 
1 nya yang di tengah. Terus setiap kelopak itu ada manik-maniknya 
dengan jumlah yang sama. Misalnya seperti ini. Ini yang ini ada 4 kan 
begitu seterusnya. (menunjuk kelopak pada bunga) 
Terus rangkaian bunga pertama memerlukan 5 manik berarti 4 nya di 
pinggir 1 nya di tengah. Rangkaian kedua butuh 9 manik berarti 8 nya 
yang di samping, 1 nya yang di tengah. Rangkaian ke 3 membutuhkan 
13 manik berarti 1 di tengah dan 12 lainnya itu di pinggir. Begitu 
seterusnya hingga rangkaian ke-n  
P : Dek, ini yang hal unik kata sameyan kan penting untuk memudahkan 
ya? itu maksudnya gimana ya, bisa dijelasin? 
S2 :  Sebentar kak, oh itu penting buat mengerjakan soal-soalnya kak.   
P : Dipakai di mananya dek? 
S2 : Itu, dari gambar tadi maniknya bertambah terus di kelopak nambah 
satu nambah satu. Jadi kalau buat soal yang b,c,d, sama e mengikuti 
itu kak.  
 
Saat membaca dan memahami soal pada TGP, S2 melakukan komponen 
merepresentasi berbeda. S2 membuat representasi berupa gambar untuk 
rangkaian bunga pertama, kedua, dan ketiga seperti tampak pada Gambar 4.8 
[MrB1]. Setiap menggambar rangkaian, S2 memastikan gambar yang dibuat telah 
sesuai dengan informasi yang ada dengan cara menghitung manik-manik pada 
gambar. Respons S2 ini tampak pada hasil think aloud berikut. 
Rangkaian pertama membutuhkan 5 manik berarti 1 manik di tengah, 4 lainnya 
jadi kelopak (sambil menggambar). Rangkaian kedua membutuhkan 9 manik 
berarti 1 di tengah 1 2 3 4, 1 2 3 4 ada 9 manik (sambil menggambar). Rangkaian 
ketiga berarti 1 manik di tengah lainnya jadi kelopak 1 2 3, 1 2 3, 1 2 3 (sambil 




   
 
Setelah menggambarkan informasi yang dipahami, S2 membaca soal poin 
a. Pengetahuan S2 mengenai perintah untuk memodelkan sama dengan perintah 
untuk menggambar. Oleh sebab itu, S2 langsung menuliskan jawaban a di samping 
gambar rangkaian bunga yang telah dibuat sebelumnya. Hal ini dapat diamati pada 
hasil think aloud dan wawancara berikut.  
modelkan rangkaian pertama, kedua, dan ketiga. Berarti ini yang a 
 
P : Oh ya dik, ini soal yang a kamu buat modelnya bentuk gambar ya?  
S2 : Ya kak 
P : Kenapa kamu pilih digambar? 
S2 : Setahu saya modelkan ya digambar kak.  
 
Saat membaca lembar TGP dan menggambarkan informasi yang dipahami, 
S2 melakukan komponen memotong informasi dengan menemukan keteraturan 
pola pada banyak manik pada setiap rangkaian bunga yang selalu bertambah 4 
[MmI1]. Selain itu, banyak manik pada kelopak bunga secara konsisten mengikuti 
urutan rangkaian bunganya [MmI1]. Pernyataan ini diperkuat dengan hasil think 
aloud dan wawancara S2 berikut.  
Rangkaian pertama membutuhkan 5 manik berarti 1 manik di tengah, 4 lainnya 
jadi kelopak (sambil menggambar). Rangkaian kedua membutuhkan 9 manik 
berarti 1 di tengah 1 2 3 4, 1 2 3 4 ada 9 manik (sambil menggambar). Rangkaian 
ketiga berarti 1 manik di tengah lainnya jadi kelopak 1 2 3, 1 2 3, 1 2 3 (sambil 
menggambar) ada 13 manik. Rangkaian eh... berarti terus begini. (memutar-mutar 
bolpoinnya). 
 
P : Kamu menemukan hal-hal unik tidak dari soal ini, khususnya rangkaian 
pertama, kedua, ketiga? 
S2 : Hmm.. yang menarik itu tiap rangkaian bunganya menambah 4 manik 
P : Bisa kamu jelaskan uniknya di mana? 
S2 : Uniknya itu, rangkaian pertama memiliki 5 manik yang satunya di 
tengah, 4 maniknya di pinggir. Jadi masing-masing kelopak 1. Nah, di 
rangkaian 2 itu nambah lagi jadi 2. Rangkaian ke-3 nambah lagi jadi 3. 





   
 
Pada komponen mendeskripsikan perubahan, S2 menjelaskan ada 
hubungan serta perubahan dari rangkaian bunga pertama, kedua, dan ketiga [MPr1]. 
Hubungan dari rangkaian bunga adalah banyak manik setiap rangkaian bunga 
bertambah empat dari rangkaian sebelumnya. Sedangkan perubahan yang terjadi, 
yaitu jumlah manik pada setiap kelopak mengikuti urutan rangkaian bunganya. 
Pernyataan ini dapat diamati berdasarkan petikan hasil wawancara berikut. 
P : Adik bisa jelaskan apa hubungan atau perubahannya? 
S2 : Ini banyak manik setiap rangkaian akan bertambah 4 seterusnya dan 
manik di kelopak itu mengikuti rangkaian bunganya. 
P : Mengikuti rangkaian bunga seperti apa dik maksudnya? 
S2 : Hmmm... apa ya namanya, jadi misalkan rangkaian kesatu maka manik 
di kelopaknya satu-satu. Kalau rangkaian ke-5, jadi maniknya di kelopak 
masing-masing lima terus nambah 1 buat yang di tengah.  
 
 
Gambar 4.9 Jawaban Soal Poin b S2 
 
S2 melakukan komponen memprediksi pola saat menentukan banyak 
manik pada rangkaian bunga tertentu. S2 memprediksi pola yang relatif dekat 
dengan cara menggambar rangkaian bunga yang ditanyakan. Selanjutnya, S2 
menjumlahkan maniknya secara manual [MP1]. Hal ini dapat diamati dari jawaban 
S2 untuk poin b pada Gambar 4.9 dan didukung hasil think aloud berikut. 
Rangkaian keempat berarti 1 manik di tengah, kelopaknya empat-empat 
(menggambar). Berarti ada 1 2 3 4, 1 2 3 4, 1 2 3 4, 1 2 3 4. 4 manik tiap kelopak 
jadinya 4 × 4 kelopak tambah 1 yang tengah. 16 + 1 = 17 manik. 
 
Ketika memprediksi pola yang relatif jauh, S2 tidak lagi menggambar 
rangkaiannya. S2 memprediksi pola yang relatif jauh dengan menggunakan rumus 
(𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑚𝑎𝑛𝑖𝑘 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑝𝑎𝑘 × 4) + 1 [MP2]. Hal ini tampak saat S2 
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menyelesaikan soal poin c dan d yang dapat diamati pada Gambar 4.10. S2 
menjelaskan angka 4 dari rumus yang digunakan berasal dari banyak kelopak pada 
bunga. Angka 1 merupakan manik yang berada di tengah rangkaian bunga. 
Sedangkan banyak manik pada kelopak bunga mengikuti urutan rangkaian bunga 
yang ditanyakan. Pernyataan ini didukung hasil think aloud dan wawancara S2 
berikut. 
Berarti rangkaian ke-15 berarti ini gambar banyak, Tidak bisa (digambar). Oh ya, 
15 berarti di setiap kelopak ada 4 manik eh kalo rangkaian ke 15 berarti ada 15 
manik dikali 4 kelopak ditambah 1 sama dengan berarti 15 dikali 4 60 ditambah 
1, 61 manik.Rangkaian yang d rangkaian 50. Rangkaian 50 berarti kalo maniknya 
ada 50 dikali kelopaknya ada 4 tambah 1 yang di tengah. 50 kali 4 200 sama 
dengan tambah 1 berarti 201 manik. 
 
P : Nanti kira-kira rangkaian ke-6 bagaimana? 
S2 : Berarti rangkaian ke 6 itu, kan setiap rangkaian menambah 1 manik di 
tiap manik. Eh... di setiap kelopak. Berarti rangkaian ke 6 ada 6 manik 
di setiap kelopak. Berarti 6 × 4. 4 itu kelopaknya ditambah 1 yang di 
tengah. 
P : Kalau rangkaian ke-99 gimana? 
S2  Berarti kalau 99 di setiap manik 90 eh di setiap kelopak ada 90. Eh iya 
99. Berarti 99× 4 kelopak ditambah 1. 
 
 
Gambar 4.10 Jawaban Soal Poin c dan d S2 
S2 mendeskripsikan aturan dengan menuliskan 4𝑛 + 1 sebagai aturan 
umum untuk soal yang diberikan [MA1]. Selain itu, S2 menjelaskan bahwa 4𝑛 + 1 
dapat digunakan untuk menghitung banyak rangkaian bunga tertentu [MA2]. S2 
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menjelaskan simbol 𝑛 merupakan rangkaian bunga yang ditanyakan banyak 
maniknya. Hal ini tampak pada Gambar 4.11 dan pernyataan yang diungkapkan S1 
saat wawancara berikut. 
P : Kamu menemukan rumus 4𝑛 + 1 itu dari mana? 
S2 : Dari.. 𝑛 itu rangkaian bunganya eh. Rangkaian bunganya ke itu yang 
ditanyakan.. 
P : Menurut kamu, makna 4𝑛 + 1 itu apa dik? 
S2 : 4𝑛 + 1, banyak manik rangkaian ke-𝑛 kak. 𝑛 dapat diganti-ganti 
disesuaikan sama rangkaian yang ditanyain 
 
 
Gambar 4.11 Jawaban Soal Poin e S2 
Pada komponen menjustifikasi aturan, S2 mengecek kebenaran aturan 
umum 4𝑛 + 1 dengan cara mencobanya ke beberapa rangkaian bunga [MjA1]. S2 
mengecek aturan tersebut dengan cara substitusi 𝑛 pada rangkaian bunga ke-2 dan 
mengatakan bahwa hasilnya sesuai. Hal ini dapat diamati dari pernyataan S2 
berikut. 
P : Bagaimana cara kamu meyakinkannya? 
S2 : Coba satu-satu. 
P : Dicoba bagaimana dik? 
S2 : Ini kan dapat rumus 4𝑛 + 1. Jadi cara ceknya tinggal 𝑛 nya diganti ke 
rangkaian bunga yang ditanyakan. Kayak rangkaian bunga ke-2 berarti 
nanti 4𝑛 + 1, 𝑛 nya di ganti 2. 4 × 2 + 1 = 9 sesuai sama soalnya kak. 
 
Berdasarkan uraian di atas, struktur komponen berpikir aljabar S2 dalam 




























Gambar 4.12 Struktur Komponen Berpikir Aljabar S2 
  
Memprediksi banyak manik pada 
rangkaian yang relatif dekat dengan 
menggambar lalu menghitung biasa. 
Banyak manik rangkaian yang relatif  
jauh dengan rumus 
(𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑚𝑎𝑛𝑖𝑘 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑝𝑎𝑘 × 4) + 1 
S2 
Membaca dan menggambar 
informasi yang dipahami 
Menyebutkan, menjelaskan, 
dan menggambarkan rangkaian 
bunga pertama, kedua, dan 
ketiga 
Menjelaskan perubahan banyak manik pada kelopak yang 
mengikuti urutan rangkaian dan menjelaskan hubungan jumlah 
manik setiap rangkaian bunga secara konsisten bertambah empat 
Memperoleh informasi 
keteraturan pola banyak 
manik pada mengikuti 
urutan rangkaian  
Menuliskan dan menjelaskan 4𝑛 + 1 
dapat digunakan untuk menghitung 
banyak manik pada rangkaian bunga ke-𝑛 
Pengecekan kebenaran aturan 
umum 4𝑛 + 1  dengan menguji 
kebenaran aturan pada 
rangkaian tertentu 
Keterangan : 
: Urutan kegiatan                      : Kegiatan 
: Komponen berpikir aljabar 










   
 
C. Paparan dan Analisis Data Subjek Berkemampuan Matematika Sedang 
(S3) 
Saat S3 menerima lembar TGP, kegiatan pertama yang dilakukan S3 adalah 
membaca secara keseluruhan lembar TGP. Setelah membaca soal, S3 menyusun 
informasi dengan menuliskan informasi yang dipahaminya dalam lembar jawaban 
pada bagian diketahui seperti Gambar 4.13. Selain menuliskan informasi, S3 
menyebutkan informasi yang dipahami dari lembar TGP saat wawancara [MyI1]. 
Informasi yang S3 sebutkan mengenai penyusunan bunga yang terdiri 4 kelopak, 1 
manik berada di tengah, dan manik lainnya dijadikan kelopak dengan banyak manik 
sama. Selain itu, rangkaian pertama memiliki 5 manik, rangkaian kedua 9 manik, 
dan rangkaian ketiga memiliki 13 manik. Hal ini dapat dilihat pada pernyataan S3 
berikut. 
P : Coba adik sebutkan apa yang adik pahami dari soal ini! 
S3 : Bunganya memiliki 4 kelopak. 1 manik di tengah sedangkan manik 
lainnya dijadikan kelopak. Banyak manik di kelopaknya sama. 
Rangkaian pertama memiliki 5 manik. Rangkaian ke-2 memiliki 9 
manik. Rangkaian ke-3 memiliki 13 manik  
 
 
Gambar 4.13 Bagian Diketahui S3 
S3 menjelaskan bahwa informasi banyak manik pada rangkaian bunga 
pertama, kedua, dan ketiga penting karena dapat digunakan untuk menentukan 
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banyak manik pada rangkaian bunga lainnya [MyI2]. Berdasarkan gambar 
rangkaian bunga, S3 menjelaskan banyak manik pada kelopak akan selalu 
bertambah satu dari rangkaian bunga sebelumnya. Selain itu, banyak manik pada 
rangkaian bunga membentuk barisan aritmetika dan penting untuk menyelesaikan 
soal TGP yang diberikan. Hal ini dapat dilihat pada petikan hasil wawancara dengan 
S3 berikut. 
P : Kok bisa ya begitu dek?  
S3 : Kalo diliat gambar yang a, manik di kelopak nambah satu-satu terus  
P : Menurut sameyan ada hal yang unik ndak dari soal ini? Ada ndak? 
S3 : Ada, kita mencari aritmetika. Ini berupa barisan aritmetika 
P : Kenapa barisan aritmetika? 
S3 : Karena ini polanya nambah 4 terus 
P : Menurut sameyan penting ndak informasi barisan aritmetika untuk 
menyelesaikan soal ini?  
S3 : Penting karena b dan c dan d, e nanti di pakek 
 
S3 melakukan komponen merepresentasi berbeda saat menyelesaikan 
soal poin a. S3 membuat representasi berupa gambar untuk rangkaian bunga 
pertama, kedua, dan ketiga [MrB1]. Saat proses menggambar rangkaian, S3 
membuat satu manik di tengah kemudian sisa manik-manik dijadikan kelopak. 
Alasan S3 membuat model dalam bentuk gambar karena pemahamannya mengenai 
model berupa gambar dan dirasa lebih mudah. Namun S3 tidak dapat menjelaskan 
secara jelas maksud dari lebih mudah dalam hal apa. Hal ini dapat diamati dari hasil 
think aloud dan wawancara berikut.  
Bunga pertama, bunga pertama membutuhkan 5 manik satu di tengah 4 lainnya 
jadi kelopak. Bunga kedua membutuhkan 9 manik satu di tengah 8 jadi kelopak. 
Bunga ke-3 membutuhkan 13 manik, satu di tengah 12 jadi kelopak. 
 
 
P : Oh... terus ini kan soal pertama disuruh modelkan. Sameyan digambar, 
kenapa sameyan memilih digambar? 
S3 : Karena lebih mudah kak, saya pahamnya juga gitu 
P : Maksudnya biar lebih mudah bagaimana dek? Bisa kamu jelaskan tidak? 
S3 : Hmmmm... gimana ya kak, lebih mudah begitu 
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Gambar 4.14 Jawaban Soal Poin a S3 
 
Komponen kegiatan mendeskripsikan perubahan tampak saat S3 
menjelaskan perubahan banyak manik pada setiap rangkaian bunga pertama, kedua, 
dan ketiga. S3 menjelaskan perubahan yang terjadi adalah banyak manik pada 
setiap kelopak rangkaian bunga selalu bertambah satu [MPr1]. Hal tersebut dapat 
diperkuat dengan hasil transkrip wawancara berikut. 
P : Dik, bagaimana cara kamu tahu gambar bunga ke-4 seperti dik?  
S3 : Manik di kelopaknya nambah 1 
P : Kok bisa begitu dik?  
S3 : Kalau diliat gambar yang a, manik di kelopak tambah satu-satu terus  
P : Jadi banyak manik di kelopak rangkaian bunga ke-4 berapa?  
S3 : 4, bertambah satu soalnya bunga ke-3 maniknya ada 3 di kelopak 
 
S3 memprediksi pola banyak manik pada rangkaian yang relatif dekat 
dengan menggambar rangkaian bunga yang ditanyakan, kemudian S3 menghitung 
secara manual maniknya [MP1]. Saat mengerjakan soal poin b, S3 terlebih dahulu 
menggambar bunga ke-4 menggunakan informasi perubahan banyak manik pada 
kelopak. S3 terlebih dahulu menggambar 1 manik untuk di tengah bunga lalu 
menggambar 4 manik untuk setiap kelopaknya. Setelah itu menghitung jumlah 
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manik secara manual. Namun dalam menggambar bunga yang memiliki 4 kelopak 
S3 kurang tepat seperti tampak pada Gambar 4.15. 
 
Gambar 4.15 Jawaban Soal Poin b S3 
Saat mengerjakan soal poin c, S3 melakukan komponen merepresentasi 
berbeda kembali dari informasi pada lembar TGP. S3 membuat representasi berupa 
barisan numerik dari banyak manik yang dibutuhkan rangkaian bunga pertama, 
kedua, ketiga, dan keempat yang selalu bertambah 4 [MrB1]. Selain itu, S3 
melakukan komponen memotong informasi dengan menjelaskan informasi 
keteraturan pola bahwa banyak manik dari setiap rangkaian pertama, kedua, ketiga, 
dan keempat yang membentuk barisan aritmetika karena polanya selalu bertambah 
4 [MmI1]. Hal ini dapat dilihat di lembar jawaban S3 pada Gambar 4.16 serta 
diperkuat hasil wawancara berikut. 
P : Menurut kamu ada hal yang unik tidak dari soal ini? Ada tidak? 
S3 : Ada, kita mencari aritmetika. Ini berupa barisan aritmetika 
P : Kenapa barisan aritmetika? 
S3 : Karena ini polanya nambah 4 terus 
 
 
Gambar 4.16 Potongan Informasi S3 
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S3 memprediksi pola banyak manik pada rangkaian bunga yang relatif 
jauh dengan menggunakan rumus 𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛 [MP2]. S3 menjelaskan rangkaian 
bunga ke-15 dan rangkaian ke-50 sama dengan 𝑈15 dan 𝑈50. Hal ini dapat diamati 
pada Gambar 4.17 dan hasil think aloud berikut. 
Jadi pakai 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 dapat 𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛. Berarti bunga ke-15, 𝑈15 =
1 + 4(15) = 60, 61 manik. Bunga ke-50 berarti 𝑈50. 𝑈50 = 1 + 4𝑛 = 1 +
4(50) = 1 + 200 = 201 manik  
 
 
Gambar 4.17 Jawaban Soal Poin c dan d S3 
S3 mendeskripsikan aturan dengan menuliskan 4𝑛 + 1 sebagai aturan 
umum untuk menentukan banyak manik pada rangkaian bunga ke-𝑛 [MA1]. Saat 
wawancara, S3 menjelaskan bahwa 4𝑛 + 1 dapat digunakan untuk menghitung 
banyak rangkaian bunga tertentu [MA2]. Selain itu, S3 menjelaskan bahwa 𝑛 pada 
4𝑛 + 1 merupakan urutan rangkaian bunga yang ditanyakan banyak maniknya. Hal 
ini seperti pernyataan yang diungkapkan S3 saat wawancara berikut. 
P : Ini adik yang jawaban ke e menulis lagi 𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛, bisa adik jelasin 
ndak apa sih 𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛 itu? 
S3 : Rumus untuk menghitung banyak manik pada bunga  
P : Bunga keberapa? 
S3 : Bunga berapapun, soalnya 𝑛 nya bisa diganti-ganti sama bunga yang 
ditanyakan 
P : Berarti 𝑛 ini apa dik? 




Gambar 4.18 Jawaban Soal Poin e S3 
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Pada komponen kegiatan menjustifikasi aturan, S3 yakin bahwa aturan 
umum 𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛 benar dengan mengaitkan pengetahuannya tentang barisan 
aritmetika yang telah dipelajarinya. S3 menganggap banyak manik pada rangkaian 
bunga ke-𝑛 sama dengan mencari suku ke-𝑛 pada konsep barisan aritmetika. Selain 
itu, S3 mengecek kebenaran 𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛 ke beberapa rangkaian [MjA1]. Hal ini 
dapat diamati dari pernyataan S3 berikut. 
P : Kamu yakin tidak jawaban ini benar? 
S3 : Yakin karena terdapat rumus aritmetika. Rumus untuk barisan aritmetika 
P : Kamu cek tidak rumus ini ke rangkaian yang lain? 
S3 : (Tersenyum sambil mengangguk) 
P : Kenapa kamu pakai 𝑈𝑛 dik, bukan yang lain? 
S3 : Karena rumusnya barisan aritmetika kalau yang dicari suku tertentu pakai 
𝑈𝑛 
P : Berarti kalau di soal ini, kira-kira 𝑈𝑛 ini apa? 
S3 : Banyak bunga, maksudnya banyak manik pada bunga ke-𝑛 
 
Berdasarkan uraian di atas, struktur komponen berpikir aljabar S3 dalam 







































Gambar 4.19 Struktur Komponen Berpikir Aljabar S3 
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D. Paparan dan Analisis Data Subjek Berkemampuan Matematika Sedang 
(S4) 
Ketika S4 menerima lembar TGP, kegiatan pertama yang dilakukan S4 
adalah membaca secara keseluruhan tugas yang diberikan. S4 tidak menyuarakan 
dan tidak menuliskan informasi-informasi yang ada pada lembar jawabannya. 
Namun, saat wawancara S4 melakukan menyusun informasi dengan menyebutkan 
informasi-informasi yang dipahami dari lembar TGP [MyI1]. 
Informasi yang dipahami S4 adalah rangkaian bunga memiliki 4 kelopak, 
bunga disusun dengan 1 manik di tengah, manik lain menjadi kelopak dengan 
jumlah manik yang sama, rangkaian bunga pertama membutuhkan 5 manik, 
rangkaian bunga kedua membutuhkan 9 manik, dan rangkaian bunga ketiga 
membutuhkan 13 manik. Hal ini dapat dilihat pada hasil wawancara S4 berikut. 
P : Coba sebutkan, apa yang adik pahami dari soalnya! 
S4 : Rangkaian bunganya memiliki 4 kelopak. Bunganya itu disusun satu 
manik di tengah lainnya dijadikan kelopak terus banyak manik di setiap 
kelopaknya sama jadi nanti banyak manik dikurangi 1 buat yang di 
tengah. 
P : Apa ada lagi? 
S4 : itu rangkaian pertama 5 manik nanti satunya taruh di tengah jadi 4 nya 
jadi kelopak rangkaian kedua 9 manik rangkaian ketiga 13 manik 
 
Saat wawancara dengan peneliti, S4 mengutarakan maksud dari informasi-
informasi yang dipahami. S4 menjelaskan banyak manik pada rangkaian bunga 
membentuk barisan aritmetika. Selain itu, S4 menjelaskan bahwa informasi tersebut 
penting untuk menyelesaikan soal pada lembar TGP [MyI2]. Respons S4 dalam hal 
ini dapat ditunjukkan pada hasil wawancara berikut. 
S4 : Itu setiap manik di kelopaknya nambah satu terus jumlahnya dari setiap 
rangkaian itu terus nambah 4 
P : Informasi unik itu menurut sameyan penting ndak? Apakah berhubungan 
dengan soal b, c, d dan e? 
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S4 : Ada kak itu banyak maniknya membentuk pola barisan aritmetika yang 
rumus ini. 
 
S4 tampak merepresentasi berbeda saat menyelesaikan soal poin a, yang 
mana membuat model dalam bentuk gambar untuk rangkaian pertama, kedua dan 
ketiga [MrB1]. Selain itu, S4 membuat representasi numerik dari banyak manik 
rangkaian bunga pertama hingga rangkaian keempat dapat dilihat Gambar 4.20 
[MrB1]. 
 
Gambar 4.20 Jawaban Soal Poin a S4 
Komponen kegiatan mendeskripsikan perubahan tampak saat S4 
menjelaskan perubahan banyak manik pada setiap rangkaian bunga pertama, kedua, 
dan ketiga [MPr1]. Perubahan yang terjadi banyak manik pada setiap kelopak selalu 
bertambah satu. Hal tersebut dapat diperkuat dengan hasil transkrip wawancara 
berikut. 
P : Oh ya dari gambar yang sama dibuat dari rangkaian pertama kedua 
ketiga. Apa perubahan yang terjadi? 
S4 : itu manik di kelopaknya nambah 1 
P : Maksudnya bagaimana bisa dijelaskan? 
S4 : rangkaian pertama manik kelompoknya 1, terus rangkaian kedua manik 
di kelopaknya jadi 2. Tambah 1 dari rangkaian pertama tadi. Rangkaian 
ketiga juga nambah 1 jadi 3 di kelopaknya 
 
Pada komponen kegiatan memotong informasi, S4 menemukan informasi 
keteraturan pola pada banyak manik rangkaian pertama, kedua, ketiga, dan 
keempat. Saat wawancara S4 menjelaskan bahwa ada hal yang menarik dari banyak 
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manik dari setiap rangkaian bunga selalu bertambah empat sehingga membentuk 
barisan aritmetika [MmI1]. Respons S4 dalam hal ini dapat ditunjukkan pada 
petikan hasil think aloud dan wawancara berikut. 
Rangkaian kesatu 5, rangkaian kedua 9, rangkaian ketiga 13, tambah 4 tambah 4 
tambah 4, 17. 
 
P : Dari gambar yang sampeyan gambar di rangkaian satu, rangkaian dua, 
rangkaian tiga menurut sameyaan ada yang unik nggak unik atau 
menarik? 
S4 : itu setiap manik di kelopaknya nambah satu terus jumlahnya dari setiap 
rangkaian itu terus nambah 4 
P : Informasi unik itu menurut sameyan penting ndak? Apakah berhubungan 
dengan soal b, c, d dan e? 




Gambar 4. 21 Potongan Informasi S4 
S4 melakukan komponen memprediksi pola saat menentukan banyak 
manik pada rangkaian bunga tertentu. S4 memperkirakan banyak manik pada 
rangkaian bunga yang relatif dekat [MP1] dan rangkaian bunga relatif jauh [MP2] 
menggunakan rumus 𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛 tampak pada Gambar 4.21. Hal ini dapat dilihat 
dari lembar jawaban S4 saat memprediksi banyak manik untuk rangkaian bunga ke-
4, ke-15, dan rangkaian bunga ke-50. S4 menghitung banyak manik dari rangkaian 
tersebut dengan menggunakan 𝑈4, 𝑈15, dan 𝑈50. Hal ini dapat diamati pada Gambar 
4.22 serta diperkuat dengan hasil think aloud berikut. 
Berarti 𝑈4 , 1 + 4𝑛, 𝑛 nya 4 sama dengan 1 plus 4 × 4 = 16 jadi 17 sama. Berapa 
banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun rangkaian bunga 
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ke-15. Rangkaian 15 berarti 𝑛 15 gitu. 1 plus 4 n 1 plus 4 kali 15 sama dengan 15 
kali 4 60 61. Yang d 50, 𝑈50 sama dengan 1 ditambah 50 kali... 200...201. 
 
 
Gambar 4.22 Jawaban Soal Poin b, c, dan d S4 
Berdasarkan hasil wawancara, S4 memprediksi banyak manik rangkaian 
bunga dengan cara substitusi 𝑛 dengan urutan rangkaian bunga yang banyak 
maniknya ditanyakan. Hal ini diperkuat saat S4 memprediksi banyak manik dari 
rangkaian bunga ke-5 dan rangkaian bunga ke-99 dengan rumus 𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛 
dengan cara substitusi 𝑛 dengan 5 dan 99. Hal ini dapat diamati dari pernyataan S4 
berikut.  
P : Kalau rangkaian kelima butuh berapa manik? 
S4 : ini tambah 4 (menunjuk jawaban poin b) atau pakai rumus ini (menunjuk 
rumus Un = 1 + 4n ) 
P : Kalau rangkaian ke-99? 
S4  Berarti 1 + 4(99) 
 
 
Gambar 4.23 Jawaban Soal Poin e S4 
S4 mendeskripsikan aturan dengan menuliskan 𝑈𝑛 = 4𝑛 + 1 digunakan 
untuk menghitung banyak manik pada rangkaian bunga ke-𝑛 tampak pada Gambar 
4.23 [MA1]. Selain itu, S4 menjelaskan bahwa 𝑈𝑛 = 4𝑛 + 1 dapat digunakan untuk 
menghitung banyak rangkaian bunga tertentu dengan cara 𝑛 disubstitusi dengan 
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urutan rangkaian bunga yang ditanyakan banyak maniknya [MA2]. Hal ini seperti 
pernyataan yang diungkapkan S4 saat wawancara berikut. 
P : Oh... Ini kan 𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛, 𝑛 itu apa sih? 
S4 : Sukunya... sukunya, eh itu rangkaian keberapanya 
P : Kalau 𝑈𝑛? 
S4 : Itu 𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛 buat ngitung banyak manik. 𝑛 nya bisa diganti-ganti 
sama rangkaian yang mau dicari 
 
Pada kegiatan menjustifikasi aturan, S4 yakin bahwa aturan umum yang 
didapat 𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛 benar dengan mengaitkan pengetahuannya tentang barisan 
aritmetika yang telah dipelajarinya. S4 menganggap banyak manik pada rangkaian 
bunga ke-𝑛 sama dengan mencari suku ke-𝑛 pada konsep barisan aritmetika. Selain 
itu, S4 mencoba menguji kebenaran aturan tersebut ke beberapa rangkaian bunga 
[MjA1]. Hal ini dapat diamati dari pernyataan S4 berikut. 
P : Apa yang bisa buat adek yakin, bagaimana caranya? 
S4 : Ini bentuk barisan aritmatika jadi rumusnya udah pasti benar kak 
P : Adik tahu ndak asal rumus itu dari mana? 
S4 : Hehehehe... tidak, itu cara yang di ajari guru les dulu.. saya coba cek. 
Saya juga cek satu-satu ke rumus 𝑈𝑛 
 
Berdasarkan uraian di atas, struktur komponen berpikir aljabar S4 dalam 


























Gambar 4.24 Struktur Komponen Berpikir Aljabar S4 
  
Memprediksi banyak manik 
pada rangkaian bunga relatif 
dekat dan jauh dengan rumus  
𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛 
S4 
Membaca soal 
Menjelaskan dan menyebutkan  
informasi yang dipahami pada 
soal 
Menjelaskan perubahan banyak 
manik pada kelopak bunga selalu 
bertambah satu sedangkan banyak 





Menuliskan dan menjelaskan 
𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛 sebagai aturan 
umum untuk menghitung banyak 
manik rangkaian bunga ke-𝑛 
Menguji kebenaran 𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛   
dengan mengecek pada rangkaian 
tertentu serta mengaitkannya 
dengan rumus barisan aritmetika 
Membuat representasi gambar 
dan numerik dari banyak 
manik pada rangkaian bunga 
pertama, kedua, dan ketiga 
Keterangan : 
: Urutan kegiatan                      : Kegiatan 
: Komponen berpikir aljabar 
Soal generalisasi pola 
Membaca Menerima 
Menyusun Informasi 
Merepresentasi Berbeda Mendeskripsikan Perubahan 
Memotong Informasi Memprediksi Pola 
Mendeskripsikan Aturan Menjustifikasi Aturan 
65 
 
   
 
E. Paparan dan Analisis Data Subjek Berkemampuan Matematika Rendah 
(S5) 
Pada kegiatan menyusun informasi, S5 tidak menuliskan informasi-
informasi yang dipahami pada lembar jawabannya. Namun, saat wawancara S5 
menyebutkan informasi yang dipahami dari lembar TGP yang diberikan [MyI1]. 
Informasi yang dipahami S5, yaitu rangkaian bunga memiliki empat kelopak 
dengan banyak manik yang sama, satu manik untuk di tengah, rangkaian bunga 
pertama membutuhkan lima manik, rangkaian bunga kedua membutuhkan 9 manik, 
dan rangkaian bunga ketiga membutuhkan 13 manik. Hal ini dapat dilihat pada hasil 
wawancara S5 berikut. 
P : Coba adik sebutkan, apa yang adik pahami dari soal ini! 
S5 : Fatimah membuat rangkaian bunga yang ada 4 kelopaknya, terus banyak 
manik di kelopaknya sama, 1 manik di tengah sama rangkaian pertama 
butuh 5 manik. Rangkaian ke-2 butuh 9 manik. Rangkaian ke-3 butuh 13 
manik 
 
Saat menerima lembar tugas, hal pertama yang dilakukan S5 adalah 
membaca soal setelah itu diam dan mengamati lembar TGP. Selang beberapa menit, 
S5 melanjutkan membaca soal untuk poin a. Selanjutnya, S5 tampak memikirkan 
maksud perintah memodelkan dari soal poin a. S5 melakukan komponen 
merepresentasi berbeda dengan membuat representasi dari rangkaian pertama, 
kedua, dan ketiga dalam bentuk gambar [MrB1]. S5 membuat model dalam bentuk 
gambar berdasarkan apa yang terlintas dalam pikirannya. Hal ini dapat ditunjukkan 
dalam petikan hasil wawancara berikut. 
P :  Kamu membuat model bentuk gambar ya di soal a? Kenapa kamu memilih 
untuk digambar? 
S5 : Saya pikir model ya digambar, kalau model lainnya saya tidak bisa. 
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Gambar 4.25 Jawaban Soal Poin a S5 
Pada komponen memotong informasi, S5 menemukan informasi 
keteraturan pola dari soal TGP yang diberikan. S5 menjelaskan bahwa banyak 
manik dari setiap rangkaian bunga pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya selalu 
bertambah empat [MmI1] tampak pada Gambar 4.26. Respons S5 dalam hal ini 
diperkuat dari hasil think aloud dan wawancara berikut. 
5, 9, 13.. tambah 4 tambah 4 tambah 4, tujuh belas. 5, 9, 13, 17, 21, 25, 29, 33, 37, 
41, 45, 49, 53, 57, 61. 1 2 3 4 5 6 ... (menghitung jumlah angka yang ditulis hingga 
15). 61 tambah 4 tambah 4 tambah 4 tambah 4 tambah 4 tambah 4 tambah 4 
tambah 4 tambah 4 tambah 4 tambah 4 tambah 4, tambah 4, tambah 4 
 
P : Sameyan menemukan hal unik ndak dari setiap informasi rangkaian 
bunga di soal? 
S5 : Ada, jumlah maniknya terus bertambah 4 
P : Bisa sameyan jelasin? 
S5 : Banyak manik rangkaian 1 2 dan 3 itu 5, 9, 13. 5 tambah 4 sembilan, 
sembilan tambah 4 tiga belas 
 
 
Gambar 4.26 Jawaban Soal Poin b dan c S5 
Saat mengerjakan soal poin b dan c, S5 kembali melakukan komponen 
merepresentasi berbeda. S3 membuat representasi numerik dari banyaknya manik 
rangkaian bunga [MrB1]. Representasi tersebut berupa barisan angka-angka yang 
selalu bertambah 4 tampak pada Gambar 4.26. Pada jawaban soal poin b, S5 
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membuat representasi numerik dari banyak manik rangkaian bunga pertama hingga 
rangkaian keempat. Sedangkan pada jawaban soal poin c, S5 membuat representasi 
numerik dari banyak manik rangkaian bunga pertama hingga rangkaian ke-15. 
S5 melakukan kegiatan memprediksi pola saat menentukan banyak manik 
pada rangkaian bunga tertentu. Dalam memprediksi pola yang relatif dekat seperti 
banyak manik pada rangkaian bunga ke-4 dan rangkaian bunga ke-5, S5 
memperpanjang representasi numerik sampai rangkaian bunga yang ditanyakan 
[MP1]. Selain itu, S5 juga menggunakan prosedur memperpanjang representasi 
barisan numerik untuk memprediksi banyak manik pada rangkaian bunga yang 
relatif jauh seperti rangkaian bunga ke-50 dan ke-99 [MP2]. Namun, S5 mengalami 
kendala saat diminta menyebutkan secara pasti banyak manik dari rangkaian bunga 
yang relatif jauh karena proses memperpanjang barisan numerik membutuhkan 
waktu yang lama. Respons S5 dalam hal ini didukung hasil wawancara berikut. 
P : Menurut kamu, nanti rangkaian ke-5 membutuhkan berapa manik? 
S5 : Hmmm.. 21 manik 
P : 21 dari mana dik? Bisa dijelasin? 
S5 : Dari jawaban c (menunjuk lembar jawabannya) 
P : Kenapa kok 21 dik? Ini kan banyak angka-angka yang lain 
S5 : Karena rangkaian ke-5, satu dua tiga empat lima. Berhentinya di 21  
P : Oh.. berarti kalau dari barisan angka ini 33 itu banyak manik rangkaian 
ke berapa? 
S5 : 1 2 3 4 5 6 7 8, rangkaian ke-8 
P : Kalau rangkaian ke 99 kira-kira berapa maniknya dik? 
S5 : Haduh.. banyak, ini terus ditambah 4 sampek ada 99. 
P : Kalau rangkaian ke-50, gimana? 
S5 : Banyak juga kalau dihitung, ditambah 4 terus sampek ada 50 angka di 
sini 
 
S5 dapat mendeskripsikan perubahan yang terjadi pada rangkaian bunga. 
S5 menjelaskan bahwa terjadi perubahan yang konsisten dari banyaknya manik 
yang dibutuhkan dalam membuat rangkaian bunga pertama, kedua, dan ketiga 
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[MPr1]. Banyak manik pada setiap rangkaian akan selalu bertambah 4 dari 
rangkaian sebelumnya. Hal tersebut dapat ditunjukkan melalui hasil wawancara 
berikut. 
P : Kamu menemukan hal unik tidak dari setiap informasi rangkaian bunga 
di soal ini? 
S5 : Ada, jumlah maniknya terus bertambah 4 
P : Bisa kamu jelaskan? 
S5 : Banyak manik rangkaian 1 2 dan 3 itu 5, 9, 13. 5 tambah 4 sembilan, 9 
tambah 4 tiga belas 
 
Berdasarkan uraian di atas, struktur komponen berpikir aljabar S5 dalam 










































Gambar 4.27 Struktur Komponen Berpikir Aljabar S5 
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F. Paparan dan Analisis Data Subjek Berkemampuan Matematika Rendah 
(S6) 
Membaca menjadi kegiatan pertama yang dilakukan S6 saat menerima 
lembar TGP. Setelah membaca soal poin a, S6 menjadi diam dan tampak 
mengamati lembar tugas. Selama mengerjakan poin a sampai e, S6 lebih banyak 
diam dan sesekali bersuara untuk membaca soal dan melakukan perhitungan. Selain 
itu, S6 tidak menyuarakan dan tidak menuliskan informasi yang dipahami pada 
lembar jawabannya. Namun, kegiatan menyusun informasi S6 tampak saat 
wawancara. S6 menyebutkan informasi-informasi yang dipahami dari lembar TGP 
[MyI1]. Informasi yang dipahami S6 meliputi bunga memiliki 4 kelopak, 1 manik 
untuk di tengah, rangkaian bunga pertama membutuhkan 5 manik, rangkaian bunga 
kedua membutuhkan 9 manik, dan rangkaian bunga ketiga membutuhkan 13 manik. 
Hal ini dapat dilihat pada hasil wawancara berikut. 
P : Coba adik sebutkan apa yang adik pahami dari soal ini! 
S6 : Bunganya memiliki 4 kelopak 
P : Ada lagi tidak? 
S6 : 1 manik di tengah, manik lainnya jadi kelopak. Rangkaian pertama 
butuh 5 manik, rangkaian kedua butuh 9 manik, rangkaian ketiga 
membutuhkan 13 manik. Udah.. 
 
 
Gambar 4.28 Jawaban Poin a S6  
Pada komponen kegiatan merepresentasi berbeda, S6 membuat gambar 
dari rangkaian bunga pertama, kedua, dan ketiga tanpa memberikan keterangan dari 
gambar seperti tampak pada Gambar 4.28 [MrB1]. Namun, saat wawancara S6 
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dapat menjelaskan mana gambar rangkaian bunga pertama, kedua, dan ketiga dari 
gambar yang telah dibuat. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut. 
P : Dari gambar yang kamu buat ini mana yang rangkaian pertama, kedua, 
ketiga? 
S6 : Ini pertama, kedua, ketiga 
 
Komponen memotong informasi tampak saat S6 menemukan informasi 
keteraturan pola dari banyak manik setiap rangkaian bunga pertama, kedua, ketiga, 
dan seterusnya. S6 menjelaskan banyak manik dari rangkaian bunga pertama, 
kedua, dan ketiga konsisten bertambah empat [MmI1]. Hal ini dapat diamati dari 
hasil wawancara berikut. 
P : Adik menemukan hal unik tidak dari rangkaian pertama, kedua, ketiga? 
S6 :  Unik bagaimana maksudnya kak? 
P : Mungkin ada yang menarik dari banyak maniknya atau gambarnya?  
S6 : Itu maniknya bertambah 4 
P : Bertambah 4 bagaimana dik? 
S6 : Rangkaian kesatu kedua ketiga nambah 4 maniknya 
 
Pada kegiatan memprediksi pola, S6 menentukan banyak manik pada 
rangkaian bunga relatif dekat dengan menambahkan 4 dari banyak manik rangkaian 
sebelumnya [MP1]. Namun, S6 tidak dapat memprediksi jumlah manik dengan 
tepat rangkaian bunga yang relatif jauh. Hal ini dapat dilihat dari lembar jawaban 
S6 pada Gambar 4.29.  
 
Gambar 4.29 Jawaban Poin Soal b, c, d, dan e S6 
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S6 menghitung dengan tepat banyak manik yang dibutuhkan untuk 
rangkaian keempat dan kelima. Namun untuk rangkaian lain yang lebih besar S6 
seperti rangkaian bunga ke-15 dan ke-50 mengalami kesulitan. Hal ini dapat 
diamati dari hasil wawancara berikut. 
P : Oh ya ini kenapa kok yang b kamu menghitungnya 13+4? 
S6 : Soalnya rangkaian ke-4 
P : Kalau yang c ini bisa kamu jelasin? 
S6 : 17 ini yang rangkaian ke 4 terus ditambah 4 ini kelopaknya soalnya 
nambah 4 dikali 15 soalnya yang ditanyakan rangkain ke 15 
P : Kalau yang d? 
S6 : 50 karena yang ditanyakan rangkaian ke 50 dikali 4  
P : Kenapa kok dikalikan 4? 
S6 : Soalnya kelopaknya ada 4 
P : Kalau rangkaian ke-5 berarti maniknya berapa? 
S6 : Hmmm.. 17 tambah 4 21 
P : 17 sama 4 itu dari mana dik? 
S6 : Rangkaian ke 4, 17 tambah 4 soalnya tambah 4  
P : Kalau rangkaian ke-99? 
S6 : Hmmm.. gak bisa saya 
 
S6 dapat mendeskripsikan perubahan yang terjadi pada rangkaian bunga. 
S6 menjelaskan bahwa terjadi perubahan dari banyaknya manik rangkaian bunga 
pertama, kedua, dan ketiga [MPr1]. Banyak manik pada setiap rangkaian akan 
selalu bertambah empat dari rangkaian sebelumnya. Hal tersebut dapat ditunjukkan 
melalui hasil wawancara berikut.  
S6 : Itu maniknya tambah 4 
P : Tambah 4 bagaimana dik? 
S6 : Rangkaian kesatu kedua ketiga tambah 4 maniknya 
 
Berdasarkan uraian di atas, struktur komponen berpikir aljabar S6 dalam 
























Gambar 4.30 Struktur Komponen Berpikir Aljabar S6 
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G. Hasil Penelitian 
Berdasarkan paparan dan analisis data dari enam subjek penelitian, peneliti 
menemukan adanya perbedaan berpikir aljabar siswa berdasarkan kemampuan 
matematika. Siswa berkemampuan matematika tinggi dan sedang melakukan tujuh 
komponen berpikir aljabar dalam menyelesaikan soal generalisasi pola. Sedangkan 
siswa berkemampuan rendah hanya melakukan lima komponen berpikir aljabar 
kecuali mendeskripsikan aturan dan menjustifikasi aturan. 
Meskipun siswa berkemampuan matematika tinggi dan sedang sama-sama 
melakukan semua komponen berpikir aljabar, terdapat perbedaan pada komponen 
mendeskripsikan aturan. Siswa berkemampuan matematika tinggi menemukan 
aturan umum dengan mengamati keteraturan pola yang terjadi pada representasi 
gambar yang dibuat. Sedangkan siswa berkemampuan matematika sedang 
mengamati keteraturan pola pada perubahan nilai-nilai yang terjadi pada soal serta 
menggunakan rumus aritmetika dalam membentuk aturan umum. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kedua siswa berkemampuan 
matematika tinggi menyusun informasi dengan cara yang berbeda. Siswa 
berkemampuan matematika tinggi pertama menyusun informasi dengan cara 
menuliskan informasinya. Sedangkan siswa berkemampuan tinggi kedua menyusun 
informasi dengan cara menggambarkan informasi tersebut. Meskipun cara 
menyusun informasi keduanya berbeda, namun kedua siswa berkemampuan 
matematika tinggi memaparkan informasi yang sama. 
Siswa berkemampuan matematika rendah belum lengkap dalam melakukan 
komponen menyusun informasi dan memprediksi pola. Kedua siswa pada 
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komponen menyusun informasi hanya menyebutkan informasi yang dipahami dan 
kesulitan menjelaskan informasi tersebut. Sedangkan pada komponen memprediksi 
pola, kedua siswa berkemampuan rendah mengalami kesulitan saat memprediksi 







A. Komponen Berpikir Aljabar Siswa SMP Berkemampuan Matematika 
Tinggi dalam Menyelesaikan Soal Generalisasi Pola 
Pada penelitian ini, kedua siswa kelas VIII yang berkemampuan matematika 
tinggi melakukan seluruh komponen berpikir aljabar. Komponen berpikir aljabar 
yang dilakukan adalah menyusun informasi, memotong informasi, memprediksi 
pola, merepresentasi berbeda, mendeskripsikan perubahan, mendeskripsikan 
aturan, dan menjustifikasi aturan (Driscoll, 2001). Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa siswa kelas VII berkemampuan 
matematika tinggi melakukan seluruh kegiatan berpikir aljabar dalam 
menyelesaikan masalah matematika (Fuad dkk., 2020; Yusrina & Masriyah, 2019). 
Siswa berkemampuan matematika tinggi menyebutkan dan menjelaskan 
informasi-informasi yang dipahami pada komponen menyusun informasi. Selain 
itu, siswa berkemampuan matematika tinggi menuliskan atau menggambar 
informasi yang dipahami dari soal yang diberikan pada lembar jawaban. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa siswa menyusun 
atau memahami informasi dengan menggambar atau menuliskan hal-hal yang 
dipahami dan yang ditanyakan pada soal (Fuad dkk., 2020; Hikmawati dkk., 2019; 
Ngilawajan, 2013). 
Pada komponen merepresentasi berbeda, siswa berkemampuan matematika 
tinggi membuat representasi berupa gambar (Mitchell, 1995; Sabirin, 2014). 
Gambar yang dibuat berdasarkan informasi-informasi pada soal yang diberikan. 
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Yusrina dan Masriyah (2019) yang 
menunjukkan bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi membuat gambar-
gambar dari informasi yang terdapat pada masalah atau soal yang diberikan. 
Siswa berkemampuan matematika tinggi mendeskripsikan perubahan 
dengan menjelaskan perubahan banyak manik pada representasi gambar yang telah 
dibuat. Pada penelitian ini, kedua siswa menjelaskan perubahan banyak manik di 
kelopak rangkaian bunga yang berurutan akan selalu bertambah satu dari rangkaian 
sebelumnya atau mengikuti urutan rangkaian bunganya. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa siswa berkemampuan matematika 
tinggi menjelaskan perubahan atau hubungan dari representasi gambar yang dibuat 
(Fuad dkk., 2020; Wahyuniar dkk., 2018b; Yusrina & Masriyah, 2019). 
Komponen memotong informasi yang dilakukan siswa berkemampuan 
matematika tinggi adalah menemukan keteraturan pola dengan mengamati 
representasi gambar. Kedua siswa menemukan keteraturan pola bilangan pada 
banyak manik di kelopak bunga yang mengikuti urutan rangkaian bunga yang 
ditanyakan. Hal ini sesuai hasil penelitian Wahyuniar dkk. (2018b) yang 
menunjukkan bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi memperoleh 
keteraturan pola dengan memperhatikan representasi gambar yang telah dibuat 
siswa. 
Siswa berkemampuan matematika tinggi dalam memprediksi pola yang 
relatif dekat dan jauh dengan cara menggambarkan permasalahan yang ditanyakan 
lalu melakukan perhitungan. Siswa berkemampuan matematika tinggi memprediksi 
pola menggunakan strategi counting (Barbosa dkk., 2009). Hal ini didukung hasil 
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penelitian Adaniyah (2017) yang melaporkan bahwa siswa berkemampuan 
matematika tinggi menentukan suku-suku tertentu menggunakan strategi 
pemodelan langsung dengan membuat model berupa gambar dari permasalahan 
yang ada lalu melakukan perhitungan.  
Pada komponen mendeskripsikan aturan, siswa berkemampuan matematika 
tinggi menuliskan aturan umum menggunakan strategi counting. Strategi 
generalisasi pola yang dibangun dari menggambarkan permasalahan (Barbosa dkk., 
2009; Lannin dkk., 2006). Selain dapat menuliskan aturan umum menggunakan 
simbol, siswa berkemampuan matematika tinggi dapat menjelaskan secara verbal 
dari mana asal aturan umum yang didapatkan. 
Pada komponen menjustifikasi aturan, siswa berkemampuan matematika 
tinggi menguji kebenaran aturan umum dengan mengecek pada kondisi-kondisi 
tertentu. Siswa berkemampuan matematika tinggi mengungkapkan bahwa jika hasil 
banyak manik pada pengecekan aturan umum pada kondisi tertentu sesuai dengan 
informasi pada soal dan representasi gambar yang dibuat, maka aturan umum yang 
didapatkan telah benar. Justifikasi seperti ini termasuk dalam tipe own explanation 
(Back dkk., 2009). 
B. Komponen Berpikir Aljabar Siswa SMP Berkemampuan Matematika 
Sedang dalam Menyelesaikan Soal Generalisasi Pola 
Siswa berkemampuan matematika sedang melakukan seluruh komponen 
berpikir aljabar dalam menyelesaikan soal generalisasi pola. Komponen yang 
dilakukan adalah menyusun informasi, memotong informasi, memprediksi pola, 
merepresentasi berbeda, mendeskripsikan perubahan, mendeskripsikan aturan, dan 
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menjustifikasi aturan (Driscoll, 2001). Hal ini memperkuat hasil penelitian 
terdahulu yang menunjukkan siswa kelas VII berkemampuan matematika sedang 
melakukan seluruh indikator berpikir aljabar Driscoll dalam menyelesaikan soal 
sistem persamaan linear (Cahyaningtyas dkk., 2018). 
Pada komponen menyusun informasi, siswa berkemampuan matematika 
sedang menyebutkan dan menjelaskan informasi-informasi yang dipahami. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa siswa 
berkemampuan matematika sedang dapat menyebutkan dan menjelaskan informasi 
yang dipahami (Cahyaningtyas dkk., 2018; Yusrina & Masriyah, 2019). Dalam 
penelitian ini, komponen menyusun informasi kedua siswa sedikit berbeda. Siswa 
berkemampuan matematika sedang pertama menuliskan informasi yang dipahami 
pada lembar jawaban, sedangkan siswa kedua tidak menuliskan informasi tersebut.  
Pada komponen merepresentasi berbeda, siswa berkemampuan matematika 
sedang membuat dua representasi. Bentuk representasi pertama berupa gambar 
rangkaian bunga pertama, kedua, dan ketiga. Representasi lainnya berupa barisan 
bilangan dari banyak manik pada setiap rangkaian. Representasi yang dibuat siswa 
berkemampuan sedang ini termasuk jenis representasi gambar dan numerik (Cai 
dkk., 1996; Hudiono, 2007). 
Siswa berkemampuan matematika sedang mendeskripsikan perubahan 
dengan menjelaskan perubahan pada representasi gambar atau numerik yang telah 
dibuat. Pada penelitian ini, kedua siswa menjelaskan penambahan banyak manik 
dari rangkaian bunga yang konsisten. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
terdahulu bahwa siswa berkemampuan matematika sedang menjelaskan perubahan 
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pola dari representasi numerik atau gambar yang dibuat (Cahyaningtyas dkk., 2018; 
Fuad dkk., 2020; Wahyuniar dkk., 2018b). 
Pada komponen memotong informasi, siswa berkemampuan matematika 
sedang menemukan informasi keteraturan pola dengan mengamati representasi 
numerik yang dibuat. Kedua siswa menemukan perubahan nilai-nilai dari banyak 
manik membentuk konsep barisan bilangan aritmetika. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Fuad dkk. (2020) yang menyatakan bahwa siswa berkemampuan 
matematika sedang menemukan keteraturan pola yang dikaitkan dengan konsep 
barisan bilangan yang telah dipahami di sekolah. 
Siswa berkemampuan matematika sedang memprediksi pola menggunakan 
dua cara. Ketika memprediksi pola yang relatif dekat siswa berkemampuan sedang 
akan menggunakan strategi recursive (Barbosa dkk., 2009). Strategi dengan 
memperpanjang pola barisan yang didapatkan sampai pola yang ditanyakan. 
Sedangkan untuk memprediksi pola yang relatif jauh menggunakan rumus atau 
algoritme penyelesaian barisan bilangan aritmetika. 
Pada komponen mendeskripsikan aturan, siswa berkemampuan matematika 
sedang menuliskan aturan umum menggunakan strategi contextual (Lannin dkk., 
2006). Strategi generalisasi pola dengan menuliskan aturan umum sesuai konteks 
permasalahan. Kedua siswa berkemampuan matematika sedang menuliskan aturan 
umum dengan mengaitkannya pada konteks barisan bilangan aritmetika.  
Saat menjustifikasi aturan, siswa berkemampuan matematika sedang 
menguji kebenaran aturan umum dengan melakukan pengecekan pada kondisi-
kondisi tertentu. Siswa mengungkapkan bahwa jika hasil pengecekan banyak manik 
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pada kondisi tertentu menggunakan aturan umum sesuai dengan informasi pada 
soal, maka aturan umum yang didapatkan telah benar. Justifikasi seperti ini 
termasuk dalam tipe own explanation (Back dkk., 2009). Selain itu, siswa 
berkemampuan matematika sedang menjustifikasi dengan tipe rule, yaitu 
mengaitkannya pada definisi rumus barisan aritmetika yang dipahami di sekolah 
(Back dkk., 2009).  
C. Komponen Berpikir Aljabar Siswa SMP Berkemampuan Matematika 
Rendah dalam Menyelesaikan Soal Generalisasi Pola 
Siswa berkemampuan matematika rendah melakukan lima komponen 
berpikir aljabar. Komponen berpikir aljabar yang dilakukan adalah menyusun 
informasi, memotong informasi, memprediksi pola, merepresentasi berbeda, dan 
mendeskripsikan perubahan (Driscoll, 2001). Keduanya tidak melakukan 
mendeskripsikan aturan dan menjustifikasi aturan. Siswa berkemampuan rendah 
mengalami kesulitan membuat generalisasi dari keteraturan pola yang didapatkan. 
Komponen menyusun informasi yang dilakukan siswa berkemampuan 
matematika rendah belum lengkap. Kedua siswa hanya menyebutkan informasi-
informasi pada soal, namun tidak menjelaskan serta tidak menuliskan informasi 
yang dipahami. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan siswa berkemampuan rendah cenderung tidak menuliskan informasi 
serta kesulitan menjelaskan informasi yang dipahami (Fuad dkk., 2020; Hasyim & 
Andreina, 2019; Hikmawati dkk., 2019; Sujalmo, 2013). 
Pada komponen memotong informasi, siswa berkemampuan matematika 
rendah menemukan keteraturan pola dengan mengamati perubahan nilai-nilai yang 
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ada. Nilai-nilai yang diamati kedua siswa adalah nilai yang ada pada banyak manik 
pada setiap rangkaian bunga menemukan keteraturan pola dari banyak manik yang 
selalu bertambah secara konsisten. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Cahyuningtyas dkk. (2018) yang menunjukkan bahwa siswa berkemampuan 
matematika rendah memperhatikan nilai atau angka yang terdapat pada soal dalam 
menemukan dan memahami pola yang bekerja.  
Pada komponen mendeskripsikan perubahan, siswa berkemampuan rendah 
menjelaskan perubahan pola bilangan yang bekerja berdasarkan informasi yang 
dipahami dari soal. Pada penelitian ini, kedua siswa menjelaskan penambahan yang 
konsisten dari banyak manik pada rangkaian bunga. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa siswa berkemampuan matematika 
rendah menjelaskan perubahan pola berdasarkan informasi yang dipahami dari soal 
(Cahyaningtyas dkk., 2018; Fuad dkk., 2020; Wahyuniar dkk., 2018b). 
Terdapat perbedaan pada komponen merepresentasi berbeda dari siswa 
berkemampuan matematika rendah. Siswa pertama membuat dua representasi 
gambar dan numerik (Cai dkk., 1996; Hudiono, 2007). Representasi gambar yang 
dibuat berupa rangkaian bunga pertama, kedua, dan ketiga. Representasi numerik 
yang dibuat berupa barisan bilangan dari banyak manik setiap rangkaian bunga. 
Sedangkan siswa kedua hanya membuat representasi gambar. 
Siswa kemampuan matematika rendah memprediksi pola yang relatif dekat 
menggunakan strategi recursive (Barbosa dkk., 2009). Strategi dengan 
memperpanjang pola barisan yang didapatkan sampai pola yang ditanyakan. Siswa 
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berkemampuan matematika rendah hanya mampu memprediksi pola yang relatif 
dekat dan kesulitan dalam memprediksi pola yang relatif besar.  
Siswa berkemampuan matematika rendah tidak melakukan dua komponen 
berpikir aljabar Driscoll. Komponen yang tidak dilakukan adalah mendeskripsikan 
dan menjustifikasi aturan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 
menunjukkan bahwa siswa berkemampuan matematika rendah mengalami 
kesulitan dalam membuat generalisasi aturan umum dari pola yang diberikan 
(Aprilita dkk., 2016; Evidiasari, 2020; Sari dkk., 2016). 
D. Temuan Sampingan 
Temuan lain dari penelitian ini adalah perbedaan strategi generalisasi pola 
siswa berdasarkan kemampuan matematika. Siswa berkemampuan matematika 
tinggi menggunakan strategi counting dengan memperhatikan keteraturan pola 
pada representasi gambar yang telah dibuat (Barbosa dkk., 2009; Lannin dkk., 
2006). Siswa berkemampuan matematika sedang membuat aturan umum 
menggunakan strategi contextual dengan memperhatikan perubahan nilai-nilai dan 
mengaitkannya dengan rumus barisan aritmetika (Barbosa dkk., 2009; Lannin dkk., 
2006). Sedangkan siswa berkemampuan matematika rendah hanya mampu 
menemukan keteraturan pola yang terjadi pada soal tetapi tidak dapat membuat 
generalisasi dari keteraturan pola tersebut. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa siswa berkemampuan matematika 
rendah tidak mampu dan mengalami kesulitan dalam generalisasi pola (Al-Husna 




   
 
E. Tindak Lanjut Penelitian  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa berkemampuan matematika 
tinggi dan sedang menemukan pola umum dengan perbedaan penggunaan strategi. 
Siswa berkemampuan sedang mendeskripsikan aturan umum menggunakan rumus 
barisan aritmetika. Oleh karena itu, guru perlu menekankan bahwa siswa tidak 
hanya fokus pada rumus barisan aritmetika, tetapi pada pemahaman keteraturan 
pola. Selain itu, guru hendaknya melatih beragam strategi dalam penyelesaian soal 
generalisasi pola.  
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk melatih 
dan mengembangkan strategi generalisasi pola siswa, yaitu dengan mengacu pada 
model pembelajaran penemuan (discovery learning). Proses belajar penemuan 
membuat siswa akan berperan aktif dalam belajar dan menemukan generalisasi 
(Bruner, 1961). Sehingga siswa membuat generalisasi tidak hanya berfokus pada 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memperoleh 
simpulan sebagai berikut. 
1. Siswa yang berkemampuan matematika tinggi melakukan tujuh komponen 
berpikir aljabar dalam menyelesaikan soal generalisasi pola. Komponen 
berpikir aljabar Driscoll yang dilakukan menyusun informasi, memotong 
informasi, memprediksi pola, merepresentasi berbeda, mendeskripsikan 
perubahan, mendeskripsikan aturan, dan menjustifikasi aturan. 
2. Siswa yang berkemampuan matematika sedang melakukan tujuh komponen 
berpikir aljabar dalam menyelesaikan soal generalisasi pola. Komponen 
berpikir aljabar Driscoll yang dilakukan menyusun informasi, memotong 
informasi, memprediksi pola, merepresentasi berbeda, mendeskripsikan 
perubahan, mendeskripsikan aturan, dan menjustifikasi aturan.  
3. Siswa yang berkemampuan matematika rendah melakukan lima komponen 
berpikir aljabar dalam menyelesaikan soal generalisasi pola. Komponen 
berpikir aljabar Driscoll yang dilakukan menyusun informasi, memotong 
informasi, memprediksi pola, merepresentasi berbeda, dan mendeskripsikan 
perubahan. Namun, siswa yang berkemampuan matematika rendah dalam 





   
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, peneliti merekomendasikan 
saran-saran sebagai berikut.  
1. Penelitian ini menemukan perbedaan berpikir aljabar siswa berdasarkan 
kemampuan matematika. Oleh karena itu, penelitian berikutnya dapat 
dilakukan untuk mengeksplorasi karakterisasi berpikir aljabar siswa. 
2. Peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan penelitian tentang berpikir 
aljabar, hendaknya melakukan penelitian pengembangan perangkat 
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Lampiran 4  




   
 







   
 





   
 





   
 





   
 






   
 
INSTRUMEN TUGAS GENERALISASI POLA (TGP) 
 
Petunjuk umum: 
1. Selesaikanlah tugas berikut ini dengan menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian sambil mengungkapkan secara keras semua ide-ide yang Anda 
pikirkan! 






Fatimah akan merangkai manik-manik menjadi sebuah bunga yang memiliki 4 
kelopak. Bunga tersebut akan disusun sehingga 1 manik berada di tengah 
sedangkan manik lainnya dijadikan kelopak. Banyaknya manik pada setiap 
kelopak adalah sama. Rangkaian pertama membutuhkan 5 manik, rangkaian 
kedua membutuhkan 9 manik, rangkaian ketiga membutuhkan 13 manik, dan 
begitu seterusnya hingga rangkaian ke-𝑛.  
A. Modelkan rangkaian bunga pertama, kedua, dan ketiga! 
B. Berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun 
rangkaian bunga ke-4? 
C. Berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun 
rangkaian bunga ke-15? 
D. Berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun 
rangkaian bunga ke-50  ? 
E. Berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun 




KISI-KISI LEMBAR TUGAS GENERALISASI POLA (TGP) 
 
Sekolah/Kelas    : SMP Negeri 1 Pandaan/VIII C 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi   : Pola Bilangan 
















1. Menyebutkan informasi 
yang dipahami 
2. Menjelaskan informasi 
yang dipahami 
3. Menemukan keteraturan 
pola yang terjadi dalam 
soal 
4. Memprediksi pola 
tertentu yang relatif 
dekat 
5. Memprediksi pola 
tertentu yang relatif jauh 
6. Menuliskan aturan 
umum untuk pola ke-𝑛 
7. Menjelaskan aturan 





Fatimah akan merangkai manik-
manik menjadi sebuah bunga yang 
memiliki 4 kelopak. Bunga 
tersebut akan disusun sehingga 1 
manik berada di tengah sedangkan 
manik lainnya dijadikan kelopak. 
Banyaknya manik pada setiap 
kelopak adalah sama. Rangkaian 
pertama membutuhkan 5 manik, 
rangkaian kedua membutuhkan 9 
manik, rangkaian ketiga 
membutuhkan 13 manik, dan 
begitu seterusnya hingga 
rangkaian ke-𝑛.  
A. Modelkan rangkaian bunga 
pertama, kedua, dan ketiga! 
B. Berapa banyak manik-manik 
yang dibutuhkan Fatimah 




b. 17 manik 
c. 61 manik 
d. 201 manik 




   
 




9. Menjelaskan perubahan 
yang terjadi pada pola 
yang bekerja 
10. Menguji kebenaran 
aturan umum dengan 
mengecek pada kondisi 
tertentu. 
untuk menyusun rangkaian 
bunga ke-4? 
C. Berapa banyak manik-manik 
yang dibutuhkan Fatimah 
untuk menyusun rangkaian 
bunga ke-15? 
D. Berapa banyak manik-manik 
yang dibutuhkan Fatimah 
untuk menyusun rangkaian 
bunga ke-50  ? 
E. Berapa banyak manik-manik 
yang dibutuhkan Fatimah 













Banyak manik-manik membentuk barisan aritmetika dengan 𝑎 = 5 dan 𝑏 = 4 
5,9,13, …. 
Banyaknya manik pada rangkaian ke-𝑛 adalah: 
𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 
 = 5 + (𝑛 − 1)4 
 = 5 + 4𝑛 − 4 
= 1 + 4𝑛 
b) Banyaknya manik pada rangkaian ke-4 adalah 1 + 4𝑛 = 1 + 4(4) = 17 
c) Banyaknya manik pada rangkaian ke-15 adalah 1 + 4𝑛 = 1 + 4(15) = 61 
d) Banyaknya manik pada rangkaian ke-50 adalah 1 + 4𝑛 = 1 + 4(50) = 201 
e) Banyaknya manik pada rangkaian ke-𝑛 adalah 1 + 4𝑛 
 
 







Rangkaian 1  Rangkaian 2  Rangkaian 3  … Rangkaian ke-𝑛  
1 + 4(1) 1 + 4(2) 1 + 4(3) … 1 + 4(𝑛) 
5 9 13 … 1 + 4𝑛 
 
b) Banyaknya manik pada rangkaian ke-4 adalah 1 + 4𝑛 = 1 + 4(4) = 17 
c) Banyaknya manik pada rangkaian ke-15 adalah 1 + 4𝑛 = 1 + 4(15) = 61 
d) Banyaknya manik pada rangkaian ke-50 adalah 1 + 4𝑛 = 1 + 4(50) = 201 
e) Banyaknya manik pada rangkaian ke-𝑛 adalah 1 + 4𝑛 
 
 









   
 
Rangkaian 1  Rangkaian 2  Rangkaian 3  … Rangkaian ke-𝑛  
5 5 + 4(1) 5 +4(2) … 5 + 4(𝑛 − 1) 
5 9 13 … 1 + 4𝑛 
 
b) Banyaknya manik-manik pada rangkaian ke-4 adalah 5 + 4(3) = 17 
c) Banyaknya manik-manik pada rangkaian ke-15 adalah 5 + 4(14) = 61 
d) Banyaknya manik-manik pada rangkaian ke-50 adalah 5 + 4(49) = 201 
e) Banyaknya manik-manik pada rangkaian ke-𝑛 adalah 5 + 4(𝑛 − 1) = 1 + 4𝑛 
 










Rangkaian 1  Rangkaian 2 Rangkaian 3  … Rangkaian ke-𝑛  
1 + 4 1 + 4 + 4 1 + 4 + 4 + 4 … 
1 + 4 + 4 + ⋯
+ 4 
1 + 1(4) 1 + 2(4) 1 + 3(4) … 1 + 𝑛(4) 
5 9 13 … 1 + 4𝑛 
 
b) Banyaknya manik-manik pada rangkaian ke-4 adalah 1 + 4(4) = 17 
c) Banyaknya manik-manik pada rangkaian ke-15 adalah 1 + 15(4) = 61 
d) Banyaknya manik-manik pada rangkaian ke-50 adalah 1 + 50(4) = 201 
e) Banyaknya manik-manik pada rangkaian ke-𝑛 adalah 1 + 4𝑛 
 






























   
 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑟𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒 − 𝑛 = (2𝑛 + 1)(2𝑛 + 1) = 4𝑛2 + 4𝑛 + 1 
𝐿1 = 𝑛 × 𝑛 = 𝑛
2 
𝐿1 = 𝐿2 = 𝐿3 = 𝐿4 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑚𝑎𝑛𝑖𝑘 − 𝑚𝑎𝑛𝑖𝑘 𝑟𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒 − 𝑛 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑟𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒-𝑛 −4𝐿1 
= 4𝑛2 + 4𝑛 + 1 − 4(𝑛2) 
= 4𝑛 + 1 
b) Banyaknya manik pada rangkaian ke-4 adalah 4𝑛 + 1 = 4(4) + 1 = 17 
c) Banyaknya manik pada rangkaian ke-15 adalah 4𝑛 + 1 = 4(15) + 1 = 61 
d) Banyaknya manik pada rangkaian ke-50 adalah 4𝑛 + 1 = 4(50) + 1 = 201 




   
 




Adapun tujuan dilaksanakan wawancara adalah sebagai berikut: 
1. Mengonfirmasi hasil pengerjaan tugas generalisasi pola subjek penelitian. 
2. Memperoleh data berpikir aljabar subjek penelitian yang belum terungkap 
dalam data hasil pengerjaan tugas. 
3. Melengkapi data tertulis dan data think aloud, bukan untuk mengubah jawaban 
subjek menjadi benar. 
 
Metode Wawancara 
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur berbasis 
tugas dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Pertanyaan-pertanyaan kunci yang bersifat menggali informasi berpikir aljabar 
subjek atas tugas generalisasi pola yang telah diberikan. 
2. Pertanyaan-pertanyaan dalam pedoman wawancara dapat berkembang sesuai 
dengan respons siswa. 
3. Jika siswa tidak paham dengan pertanyaan peneliti, maka peneliti akan 
menggunakan pertanyaan yang lebih sederhana. 
 
Pelaksanaan Wawancara 
1. Subjek penelitian diminta untuk mengamati hasil pengerjaan tugasnya. 
2. Subjek penelitian diminta untuk menjawab dan menjelaskan perrtanyaan-













dari soal generalisasi 
pola 
1. Coba sebutkan apa saja yang 
kamu pahami dari soal ini! 
2. Coba kamu ungkapkan 
maksud dari tugas ini dengan 
bahasa kamu sendiri! 








keteraturan pola dari 
soal generalisasi pola 
1. Berdasarkan informasi-
informasi yang kamu pahami, 
apa ada hal unik yang bisa 
kamu sampaikan? Jelaskan! 
2. Coba jelaskan apa hubungan 
antara informasi-informasi 




   
 
3. Mengapa kamu  mengetahui 
bahwa informasi tersebut 
penting untuk digunakan 






pada saat kondisi 
tertentu menggunakan 
informasi keteraturan 
pola yang didapatkan 
di tahap sebelumnya 
1. Menurut kamu, bagaimana 
pola yang terbentuk 
selanjutnya? 
2. Berapa banyak manik-manik 
untuk rangkaian ke-5 dan ke-
99? 
3. Bagaimana cara kamu 
menemukan banyak manik-
manik itu? Jelaskan! 
Mendeskripsikan 
Aturan (Describe 
the Rules)  
Menuliskan prediksi 
aturan umum dari soal 
generalisasi pola 
1. Bagaimana langkah-langkah 
kamu menemukan pola umum 
rangkaian ke-𝑛 dari tugas ini! 
2. Jelaskan apa makna dari 






dari soal generalisasi 
pola 
1. Coba kamu modelkan 
informasi-informasi dalam 
tugas ini! 
2. Mengapa kamu  
menggunakan model seperti 










pada soal generalisasi 
pola 
Jelaskan perubahan atau hubungan 
yang terjadi dari setiap rangkaian 





   
 
Lampiran 7 
THINK ALOUD S1 
 
Fatimah akan merangkai manik-manik menjadi sebuah bunga yang memiliki 4 kelopak. 
Bunga tersebut akan disusun sehingga 1 manik berada di tengah sedangkan manik lainnya 
dijadikan kelopak. Banyaknya manik pada setiap kelopak adalah sama. Rangkaian pertama 
membutuhkan 5 manik, rangkaian kedua membutuhkan 9 manik, rangkaian ketiga 
membutuhkan 13 manik, dan begitu seterusnya hingga rangkaian ke-𝑛 (membaca soal). 
A modelkan rangkaian bunga pertama, kedua, dan ketiga.  Model kan? Digambar mungkin. 
Diketahui  bunga memiliki 4 kelopak. Satu berada  di tengah sedangkan manik lainnya 
dijadikan kelopak. Banyaknya manik pada setiap kelopak sama. Berarti, manik di kelopak 
sama. Rangkaian pertama, rangkaian pertama butuh 5 manik, 5 manik. Rangkaian ke dua 
9 manik, kedua 9 manik. Rangkaian ketiga 13, 13 manik. Jawab. Rangkaian pertama 5 
manik berarti 1 manik di tengah. Rangkaian bunga pertama 1 manik di tengah. Maniknya 
kan ada 5, 1 manik di tengah sisanya dijadikan kelopak yang hasilnya sama. Berarti tinggal 
4, kari papat berarti satu satu 1 2 3 4 5. Rangkaian kedua, berarti pas limo manik. Rangkaian 
kedua 9 manik. 1 manik di tengah berarti 9 kurangi 1 8 hasilnya dijadikan kelopak berarti 
8 hasilnya sama berarti dua dua, 1 2. Sek ta 1 2 3 4 5 6 7 8 9 pas. Rangkaian ketiga, 
Rangkaian ketiga 13 manik. 1 manik di tengah. Berarti 13 kurangi 1, 12. 12 dibagi 4, 3. 
Berarti hasilnya tiga tiga. Sek sek sek  1 2 3 1 2 3 pas 13. Oh iya yang a. 
Yang b berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun rangkaian 
bunga ke-4. Rangkaian bunga keempat .. (diam).  Rangkaian pertama satu-satu, rangkaian 
bunga kedua dua-dua, rangkaian bunga ketiga tiga-tiga. Berarti (diam) empat-empat. 
Coba.. Rangkaian bunga keempat, coba 1 di tengah tu 2 3 4, tu 2 3 4, 2 tu 2 3 4, empat 
empat empat. Berarti ... 4 tambah 4 tambah 4 tambah 4 tambah 1 sing dik tengah. Empat-
empat 16 berarti 17 berarti rangkaian keempat hasil e 17, 17 manik. 
Sekarang yang c berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun 
rangkaian bunga ke-15. Bunga ke 15, wohhh.. oh ya sek. Oh... Rangkaian pertama kan satu-
satu, rangkaian bunga kedua dua-dua, rangkaian bunga ketiga tiga-tiga. Rangkaian 4 
empat-empat. Berarti ya rangkaian 15 berarti kan 15. 15 tok. 1 tengah. Ngene ae wes yo 
cek e gampang 15 15 15 15 siji di tengah. 15 tambah 15 tambah 15 empat kan tambah 15 
kelopake onok 4 tambah 1 sing dik tengah. Berarti 15 15 15 15 60. 60 tambah 1, 61. Berarti 
yang dibutuhkan 61 manik. 
Sing d berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun rangkaian 
ke 50. Akehe 50, berarti podo. Rangkaian bunga ke 50, 50 1 di tengah srett (menggambar 
garis) kelopake onok papat. Iki sama, iki 50 iki 50  tambah 50 tambah 50. 50 tambah 50 
tambah 50 onok papat soale kelopake onok papat nambah satu. tambah satu tengah. Iki 200 
tambah 1 hmm berarti 201 manik yang dibutuhkan. ya iki satu dik tengah 201 ya 201 manik 
yang dibutuhkan rangkaian 50. 
Sekarang  yang e berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun 
rangkaian bunga ke-𝑛. Rangkaian ke 𝑛,  𝑛 yo opo yo (diam). rangkaian ke 𝑛 sek sek. 
Rangkaian bunga ke 𝑛. Duh susah eee.. jajal sek rangkaian bunga ditulis rangkaian bunga 
ke 𝑛. rangkaian bunga ke 𝑛. Banyak manik iku 𝑛. Sek bener ta yo.. 𝑛. Kelopake onok papat 
sing di tengah siji, 𝑛 tambah 𝑛 tambah 𝑛 tambah 𝑛. 𝑛 onok papat  bener ta yo 𝑛 tambah 𝑛 
tambah 𝑛 tambah 𝑛 tambah satu sing di tengah. berarti 𝑛 onok siji loro telu papat 4𝑛. 4𝑛 
tambah siji sing di tengah berarti jawaban 4𝑛 tambah 1 manik. Bener paling ya. 𝑛 kan onok 




   
 
 
THINK ALOUD S2 
 
Fatimah akan merangkai manik-manik menjadi sebuah bunga yang memiliki 4 kelopak. 
Bunga tersebut akan disusun sehingga 1 manik berada di tengah sedangkan manik lainnya 
dijadikan kelopak. Berarti Fatimah menyusunnya itu ada 4 kelopak 1, 2, 3, 4 dan 1 manik 
itu ada di tengah. Banyaknya setiap manik ehh setiap ma eh iya banyaknya manik di setiap 
kelopak adalah sama. Rangkaian pertama membutuhkan 5 manik. Rangkaian pertama 
membutuhkan 5 manik berarti 1 manik di tengah 4 lainnya jadi kelopak. Terus rangkaian 
kedua membutuhkan 9 manik berarti 1 di tengah  1 2 3 4,  1 2 3 4 ada 9 manik. 9 yang ini 
5. Rangkaian ketiga berarti 1 manik di tengah lainnya jadi kelopak 1 2 3  , 1 2 3 ,  1 2 3 ada 
13 manik. Rangkaian eh... berarti terus ngene. (memutar-mutar bolpoinnya) 
Yang a modelkan rangkaian pertama, kedua, dan ketiga. Berarti ini yang a.  
Terus yang b berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan fatimah untuk rangkaian ke-
empat. Rangkaian ke empat berarti 1 manik di tengah, kelopaknya empat-empat. 1 2 3 4, 1 
2 3 4, 1 2 3 4, 1 2 3 4 berarti ada 1 2 3 4, 1 2 3 4, 1 2 3 4, 1 2 3 4. 4 manik tiap kelopak 
jadinya 4 × 4 kelopak tambah 1 yang tengah. 16 + 1 = 17 manik. 
(Melihat soal) berarti rangkaian ke-15 berarti ini gambar banyak cuyy.. nggak bisa. Oh iya. 
15 berarti di setiap kelopak ada 4 manik eh kalo rangkaian ke 15 berarti ada 15 manik dikali 
4 kelopak ditambah 1 sama dengan berarti 15 dikali 4 60 ditambah 1, 61 manik. 
Rangkaian yang d, rangkaian 50. Rangkaian 50 berarti kalo rangkaian 50 berarti maniknya 
ada 50 dikali kelopaknya ada 4 tambah 1 yang di tengah. 50 kali 4 200 sama dengan tambah 
1 berarti 201 manik. 
Yang ke e bunga rangkaian ke-𝑛 berarti manik-maniknya ada 𝑛 dikali kelopaknya ada 4 




   
 
THINK ALOUD S3 
 
Fatimah akan merangkai manik-manik menjadi sebuah bunga yang memiliki 4 kelopak. 
Bunga tersebut akan disusun sehingga 1 manik berada di tengah sedangkan manik lainnya 
dijadikan kelopak. Banyaknya manik pada setiap kelopak adalah sama. Rangkaian pertama 
membutuhkan 5 manik, rangkaian kedua membutuhkan 9 manik, rangkaian ketiga 
membutuhkan 13 manik, dan begitu seterusnya hingga rangkaian ke-𝑛.  
A.Modelkan rangkaian bunga pertama, kedua, dan ketiga. B. Berapa banyak manik-manik 
yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun rangkaian bunga ke-4. C berapa banyak manik-
manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun rangkaian bunga ke-15. D. Berapa 
banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun rangkaian bunga ke-50. 
E. Berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun rangkaian 
bunga ke-𝑛? (membaca secara keluruhan soal) 
Diketahui bunga memiliki 4 kelopak 1 manik di tengah sedangkan manik lainnya dijadikan 
kelopak.  Banyak manik pada setiap kelompok adalah sama.  Rangkaian pertama ada 
berapa tadi.. membutuhkan 5 manik, yang kedua membutuhkan 9 manik dan rangkaian 
ketiga membutuhkan 13 manik.  
Bunga pertama, bunga pertama membutuhkan 5 manik satu di tengah 4 lainnya jadi 
kelopak.  Bunga kedua membutuhkan 9 manik satu di tengah 8 jadi kelopak. Bunga ke-3 
membutuhkan 13 manik, satu di tengah 12 jadi kelopak. 
B. Bunga ke.. bunga ke... Fatimah menyusun rangkaian bunga ke-4. gambarnya jelek gini 
nggak apa-apa kak? Berarti satu di tengah 16 jadi kelopak. 17 manik. 
C. Bunga ke-15.  Ini 5, 9, 13, 17. Tambah 4, tambah 4, tambah 4. Jadi pakek 𝑈𝑛 = 𝑎 +
(𝑛 − 1)𝑏 dapet 𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛. Berarti bunga ke-15, 𝑈15 = 1 + 4(15) = 60, 61 manik. 
D. bunga ke-50 berarti 𝑈50. 𝑈50 = 1 + 4𝑛 = 1 + 4(50) = 1 + 200 = 201 manik  




   
 
THINK ALOUD S4 
 
Fatimah akan merangkai manik-manik menjadi sebuah bunga yang memiliki 4 kelopak. 
Bunga tersebut akan disusun sehingga 1 manik berada di tengah sedangkan manik lainnya 
dijadikan kelopak. Banyaknya manik pada setiap kelopak adalah sama. Rangkaian pertama 
membutuhkan 5 manik, rangkaian kedua membutuhkan 9 manik, rangkaian ketiga 
membutuhkan 13 manik, dan begitu seterusnya hingga rangkaian ke-𝑛.   
Modelkan rangkaian bunga pertama, kedua, dan ketiga. yang pertama 5 manik 
(menggambar), yang kedua 9 manik 12 3 4 5 6 7 8 9 (menggambar), yang ketiga 13 manik 
(menggambar) 
Berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun rangkaian bunga 
ke-4. (diam sambil memainkan bolpoin) 
Rangkaian kesatu 5, rangkaian kedua  9, rangkaian ketiga 13, tambah 4 tambah 4 tambah 
4, 17. Berarti 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 , 5 tambah 𝑛 min 1 kali, beda 4 (menunjuk tulisan +4). 
Berarti 𝑈4 , 1 + 4𝑛, 𝑛 nya 4 sama dengan 1 plus 4 × 4 = 16 jadi 17 sama. 
Berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun rangkaian bunga 
ke-15. Rangkaian 15 berarti 𝑛 15 gitu. 1 plus 4 n 1 plus 4 kali 15=  15 kali 4 60 61 
Yang d 50, 𝑈50  sama dengan 1 ditambah 50 kali... 200...201 
Berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun rangkaian bunga 
ke-𝑛. Yang e rangkaian ke-n berarti yang ini. Berarti yang ini (menunjuk jawaban di proses 




   
 
THINK ALOUD S5 
 
Fatimah akan merangkai manik-manik menjadi sebuah bunga yang memiliki 4 kelopak. 
Bunga tersebut akan disusun sehingga 1 manik berada di tengah sedangkan manik lainnya 
dijadikan kelopak. Banyaknya manik pada setiap kelopak adalah sama. Rangkaian pertama 
membutuhkan 5 manik, rangkaian kedua membutuhkan 9 manik, rangkaian ketiga 
membutuhkan 13 manik, dan begitu seterusnya hingga rangkaian ke-𝑛. Kak ini sama 
caranya. 
a.Modelkan rangkaian bunga pertama, kedua, dan ketiga. Ini digambar ya Rangkaian 
pertama 5, 1 2 3 4 5 (menggambar sambil menghitung manik yang dibuat), rangkaian kedua 
9 (menggambar), rangkaian ketiga 13. 
Berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun rangkaian bunga 
keempat. Lima, sembilan, tiga belas.. tambah 4 tambah 4 tambah 4, tujuh belas. 
Berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun rangkaian bunga 
kelima belas. 5, 9, 13, 17, 21, 25, 29, 33, 37, 41, 45, 49, 53, 57, 61. 1 2 3 4 5 6 (menghitung 
jumlah angka yang ditulis hingga 15). 61 Tambah 4 tambah 4 tambah 4 tambah 4 ambah 4 
tambah 4 tambah 4 tambah 4 tambah 4 tambah 4 tambah 4 tambah 4, tambah 4, tambah 4 
(menulis +4) 
Berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun rangkaian bunga 
ke-50.  (Diam) 




   
 
THINK ALOUD S6 
 
Fatimah akan merangkai manik-manik menjadi sebuah bunga yang memiliki 4 kelopak. 
Bunga tersebut akan disusun sehingga 1 manik berada di tengah sedangkan manik lainnya 
dijadikan kelopak. Banyaknya manik pada setiap kelopak adalah sama. Rangkaian pertama 
membutuhkan 5 manik, rangkaian kedua membutuhkan 9 manik, rangkaian ketiga 
membutuhkan 13 manik, dan begitu seterusnya hingga rangkaian ke-𝑛.  
Modelkan rangkaian pertama, kedua, ketiga. 5, 9, 13 
Berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun rangkaian bunga 
keempat. Hmm... 13 + 4 = 17 
Berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun rangkaian bunga 
ke-15. 15  
Berapa banyak manik-manik yang dibutuhkan Fatimah untuk menyusun rangkaian bunga 
ke-50.  50 × 4 = 200, 200 





   
 
Lampiran 8  
WAWANCARA S1 
 
P : Coba adek sebutkan apa yang adek pahami dari soal ini! 
S1 : Banyaknya manik kak 
P  Banyaknya manik gimana dek? 
S1 : Contohnya gini, Fatimah akan merangkai manik-manik menjadi bunga. Dan 
setiap bunga tersebut memiliki 4 kelopak. Bunga tersebut akan disusun 
sehingga 1 manik berada di tengah. 
P : Ada lagi ndak? 
S1 : Ada, ini rangkaian pertama membutuhkan lima manik, rangkaian ke-2 9 manik, 
dan rangkaian ke-3 13 manik. 
P ; Kira-kira, apa ada lagi nggak informasinya? 
S1  Ndak ada 
P : Dari soal ini menurut sameyan inti dari masalahnya itu apa? Inti yang mau 
dicari, itu apa? 
S1 : Banyak maniknya dari setiap rangkaian yang ditanyakan 
P : Terus, dari informasi di soal  hal-hal yang sameyan pahami tadi, ada nggak hal 
unik yang sameyan dapatkan? 
S1 : Ada 
P : Iya, apa hal uniknya? 
S1  Contohnya rangkaian pertama setiap kelopak memiliki masing-masing 1 
manik. Dan rangkaian ke-2 setiap kelopak memiliki 2 manik, dan rangkaian 
ke-3 setiap kelopak memiliki 3 manik. Jadi rangkaian bunga pertama 1, 
rangkaian bunga ke-2 2. Rangkaian bunga ke-3, nambah lagi 3.  
P : 3 itu apanya dek? 
S1 : Banyak manik 
P : Di mananya? 
S1 : Masing-masing kelopaknya 
P : Menurut sameyan hal unik itu penting ndak buat menyelesaikan soal ini yang 
a, b, c, d, dan e? 
S1 : Penting 
P : Menurut sameyan pentingnya di mana? 
S1  Penting kak, jadi gini kak ya rangkaian pertama kan 1 manik. Rangkaian ke-2 
2 manik. Rangkaian ke-3 3 manik. Jadi kalau nanti rangkaian bunga.. jadi nanti 
rangkaian bunga... contohnya yang b, rangkaian bunga ke-4. Jadi ada 4 manik 
kak. 
P : 4 manik di apanya? 
S1 : Di setiap masing-masing kelopaknya 
P : Terus? 
S1 : Jadi, contohnya yang c rangkaian bunga ke-15. Jadi nanti itu setiap kelopaknya 
itu ada 15 manik, masing-masing ada 15 manik. Gitu.. 
P : Terus... Nanti kira-kira rangkaian bunga ke-5 itu gimana? Dari hal yang unik 
tadi. 
S1 : Kan, rangkaian bunga ke-5? 
P : Iya, bagaimana kira-kira? 
S1 : Kira-kira, kan tadi kan bunga pertama 1 kan kak ya? 1 manik. Ke-2 dua manik, 
ke-3 tiga manik, ke-4 empat manik. Berarti kalau rangkaian bunga ke-5, berarti 
5 manik masing-masing kelopak tersebut. 
P : Jadi kira-kira banyak maniknya berapa rangkaian ke-5? 
133 
 
   
 
S1 : 21 
P  Dari mana 21? 
S1 : Kan kelopaknya ada 4 ya? setiap kelopak maniknya ada 5. Berarti 4 × 5 = 20 
ditambah 1 yang berada di tengah. Jadi 21 
P : Kalau rangkaian ke-99 gimana? Kira-kira berapa banyak manik-maniknya 
S1  99? Kan kelopaknya ada 4 berarti 99 × 4 atau  gini kak 99 + 99 + 99 + 99 +
1. 1 itu manik yang berada di tengah. Banyak kalau dihitung berarti kak (sambil 
tertawa) banyak hasilnya 
P : Oh iya, itu kan sameyan yang e dapatmanik-manik yang dibutuhkan rangkaian 
bunga ke-𝑛 itu 4𝑛 + 1 ya? 𝑛 itu apa sih? 
S1 : 𝑛 nya itu rangkaian bunga ke . Jadi gini, rangkaian bunga ke-50 jadi 𝑛 itu 50. 
Jumlah yang ditanyakan itu... rangkaiannya. Jadi nanti banyak maniknya 
rangkaian ke-50  4(50) + 1 = 200 + 1 = 201 cocok sama jawaban yang d. 
P : Ini untuk soal yang a kan diminta modelkan rangkaian pertama, kedua, dan 
ketiga. Terus jawaban sameyan digambar? Kenapa sameyan gambar? 
S1 : Pahamnya saya, menurut saya modelkan itu digambar kak. Salah ta? Saya 
pahamnya seperti itu kak, agar lebih mudah mengerjakan soal lainnya juga 
(tersenyum) 
P : Nggak kok (tertawa), terus ini dari rangkaian pertama, kedua, ketiga ada nggak 
perubahan atau hubungan yang terjadi.  
S1 : Ada 
P : Adanya di mana? Coba sameyan jelasin! 
S1 : Dibanyak maniknya 
Manik di kelopaknya.  Kan rangkaian pertama di setiap kelopak ada 1 manik, 
rangkaian ke-2 2 manik, rangkaian ke-3 3 manik, rangkaian ke-4 4 manik. 
Maksudnya gini, jadi setiap rangkaiannya manik di kelopak nambah 1. 
P : Oh, begitu... Sameyan yakin ndak kalau jawaban sameyan ini benar dik? 
S1 : InsyaAllah yakin kak. 
P : Bagaimana cara sameyan meyakinkannya? 
S1 : Contohnya yang a. Tadi kan rangkain pertama 5 manik. Di gambar 1 di tengah 
4 lainnya jadi kelopak jadi masing-masing 1. Kalau dijumlahkan 5 manik benar 
kak. Rangkaian ke-2 1 di tengah kelopaknya dua-dua totalnya 9 benar. 
Rangkaian ke-3, ini kan 1 di tengah di setiap kelopak ada 3 manik. 3 × 4 =
12 + 1, 1 manik yang di tengah. Hasilnya juga benar 13 manik. 
P : Kalau yang e ini gimana? Ini kan Fatimah membutuhkan 4𝑛 + 1 manik. 
Gimana cara sameyan cek kalau jawaban ini benar? 
S1 : Karena 4 kan dari kata-kata kelopaknya ada 4. 𝑛 itu kan jumlah rangkaian 
bunga ke yang ditanyakan. Dan 1 itu yang di tengah, jadi 4𝑛 + 1 manik. Kayak 
gitu. 
𝑛 ini bisa berubah-ubah kak, sesuai yang ditanyakan. Contohnya saya coba ke 
rangkaian ke-4. 𝑛 itu 4 berarti 4 × 4 = 16 + 1. Hasilnya 17 benar kak. 
P : Dek, jawaban sameyan di gambar rangkaian ke-5 sama rangkaian ke-50. Garis 
lurus sama angka di sampingnya itu apa maksudnya ya? 
S1 : Oh itu... Itu kan manik di kelopaknya banyak kak. Kalau di gambar susah. Cek 
e gampang, tak buat gini. Garisnya itu kelopaknya kan ada 4 jadi 4 garis. 15 









P : Coba adek sebutkan apa yang adek pahami dari soal ini! 
S2 : hmmmm, di 1 bunga itu 4 manik eh, 5 manik. 4 nya dijadikan kelopak 1 nya 
yang di tengah. Terus setiap kelopak itu ada manik-maniknya itu jumlahnya 
sama. Misalnya kayak gini ini. Ini yang ini ada 4 kan begitu seterusnya. 
Terus rangkaian bunga pertama memerlukan 5 manik berarti 4 nya di pinggir 1 
nya di tengah. Rangkaian kedua butuh 9 manik berarti 8 nya yang di samping 
1 nya yang di tengah. Rangkaian ke 3 membutuhkan 13 manik berarti 1 di 
tengah dan 12 lainnya itu di pinggir. Begitu seterusnya hingga rangkaian ke-n  
P : Menurut sameyan yang jadi permasalahan yang dicari dari semua soal ini? 
S2 : Yang dicari itu banyak maniknya 
P : Sameyan nemu hal-hal unik ndak dari soal ini? Dari rangkaian pertama, kedua, 
ketiga 
S2 : Hmm.. yang menarik itu tiap rangkaian bunga itu menambah 4 manik 
P : Bisa sameyan jelasin uniknya di mana? 
S2 : Uniknya itu, rangkaian pertama kan memiliki 5 manik yang satunya di tengah 
4 nya di pinggir. Nah di 2 itu itu nambah lagi 2. Rangkaian ketiga nambah lagi 
jadi 3 menjadi manik kelopaknya tiga-tiga. Rangkaian ke 4 menambah jadi 4. 
Rangkaian ke 15 jadi 15 15 gitu. 
P : Menurut sameyan hal unik itu penting ndak buat menyelesaikan soal ini? 
S2  Penting, agar memudahkan mengerjakan aja 
P : Nanti kira-kira rangkaian ke-6 gimana? 
S2 : Berarti rangkaian ke 6 itu kan setiap rangkaian menambah 1 manik di tiap 
manik. Eh di setiap kelopak. Berarti rangkaian ke 6 ada 6 manik di setiap 
kelopak. Berarti 6 × 4. 4 itu kelopaknya ada kelopaknya ditambah 1 yang di 
tengah. 
P : Kalau rangkaian ke-99 gimana? 
S2  Berarti kalau 99 di setiap manik 90 eh di setiap kelopak ada 90. Eh iya 99. 
Berarti 99× 4 kelopak ditambah 1. 
P : Menurut adik, apa ada hubungan atau perubahan dari rangkaian pertama, kedua 
sama ketiga? 
S2 : Ada kak 
P : Adik bisa jelasin apa hubungan atau perubahannya? 
S2 : Ini banyak manik setiap rangkaian akan nambah 4 seterusnya sama manik di 
kelopak itu ngikutin rangkaian bunganya. 
P : Mengikuti rangkaian bunga seperti apa dek maksudnya? 
S2 : Hmmm... apa ya namanya, jadi misalin rangkaian kesatu maka manik di 
kelopaknya satu-satu. Kalau rangkaian ke-5, jadi maniknya di kelopak masing-
masing lima terus nambah 1 buat yang di tengah  
P : Sameyan menemukan rumus 4𝑛 + 1 itu dari mana? 
S2 : Dari, eh.. 𝑛 itu rangkaian bunganya eh. Rangkaian bunganya ke itu yang 
ditanyakan. 
P : Sameyan yakin ndak kalau jawaban sameyan benar? 
S2 : Yakin, karena kan udah kayak dihitung pasti gitu 
P : Bagaimana cara sameyan meyakinkannya? 
S2 : Coba satu-satu. 
P : Dicoba gimana dek? 
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S2 : Ini kan dapat rumus 4𝑛 + 1. Jadi cara ceknya tinggal 𝑛 nya diganti ke 
rangkaian bunga yang ditanyakan. Kayak rangkaian bunga ke-2 berarti nanti 
4𝑛 + 1, 𝑛 nya di ganti 2. 4 × 2 + 1 = 9 sesuai sama soalnya kak. 
P : Oh ya dek, ini sameyan buat modelnya bentuk gambar ya yang a? 
S2 : Iya kak 
P : Kenapa sameyan pilih digambar? 
S2 : Setahu saya modelkan ya digambar kak 
P : Dek, ini yang hal unik kata sameyan kan penting untuk memudahkan ya? itu 
maksudnya gimana ya, bisa dijelasin? 
S2 :  Sebentar kak, oh itu penting buat mengerjakan soal-soalnya kak.   
P : Dipakai di mananya dek? 
S2 : Itu, dari gambar tadi maniknya bertambah terus di kelopak nambah satu 









P : Coba adek sebutkan apa yang adek pahami dari soal ini! 
S3 : Bunganya memiliki 4 kelopak. 1 manik di tengah sedangkan manik lainnya 
dijadikan kelopak. Banyak manik di kelopaknya sama. Rangkaian pertama 
memiliki 5 manik. Rangkaian ke-2 memiliki 9 manik. Rangkaian ke-3 memiliki 
13 manik  
P : Terus, menurut sameyan dari soal b,c,d, sama e yang diminta itu mencari 
apanya? 
S3 : Diminta untuk mencari bunga eh manik di rangkaiannya 
P : Dek, gimana cara sameyan tahu gambar bunga ke-4 gini dik?  
S3 : Manik di kelopaknya nambah 1 
P : Kok bisa  ya begitu dek?  
S3 : Kalo diliat gambar yang a, manik di kelopak nambah satu-satu terus  
P : Jadi ini banyak manik di kelopaknya berapa dirangkaian bunga ke-4?  
S3 : 4, nambah satu soalnya bunga ke-3 maniknya ada 3 di kelopak 
P : Menurut sameyan ada hal yang unik ndak dari soal ini? Ada ndak? 
S3 : Ada, kita mencari aritmetika. Ini berupa barisan aritmetika 
P : Kenapa barisan aritmetika? 
S3 : Karena ini polanya nambah 4 terus 
P : Menurut sameyan penting ndak informasi barisan aritmetika untuk 
menyelesaikan soal ini?  
S3 : Penting karena b dan c dan d, e nanti di pakek 
P : Kira-kira nanti barisan, eh bukan.. kira-kira nanti banyak manik untuk 
rangkaian ke-5. Kira-kira berapa maniknya? 
S3 : Sama, menggunakan rumus 1 + 4𝑛 
P : Oh yang ini? 
S3 : Iya dan 𝑛 nya diganti 5 
P : Jadi berapa banyak maniknya? 
S3 : Jadi 1 + 4(5) = 1 + 20 = 21 
P : Kalau rangkaian bunga ke-99 gimana? 
S3 : Sama, 𝑛 nya diganti 99 
P : Ini adek yang jawaban ke e menulis lagi 𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛, bisa adek jelasin ndak 
apa sih 𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛 itu? 
S3 : Rumus untuk menghitung banyak manik pada bunga  
P : Bunga keberapa? 
S3 : Bunga berapapun, soalnya 𝑛 nya bisa diganti-ganti sama bunga yang 
ditanyakan 
P : Berarti 𝑛 ini apa dek? 
S3 : Bunga yang mau dicari banyak maniknya 
P : Oh... terus ini kan soal pertama disuruh modelkan. Sameyan digambar, kenapa 
sameyan memilih digambar? 
S3 : Karena lebih mudah kak, saya pahamnya juga gitu 
P : Maksudnya biar lebih mudah gimana dek? Bisa sameyan jelasin ndak? 
S3 : Hmmmm... gimana ya kak, lebih mudah gitu 
P : Menurut adek ada ndak hubungan atau perubahan dari rangkaian bunga 
pertama, kedua,dan ketiga? 
S3 : Seperti yang tadi, manik di kelopaknya nambah 1 terus 
P : Sameyan yakin ndak jawaban sameyan ini benar? 
S3 : Yakin karena terdapat rumus aritmetika. Rumus untuk barisan aritmetika 
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P : Sameyan cek ndak rumus ini ke rangkaian yang lain? 
S3 : (Tersenyum sambil mengangguk) 
P : Kenapa sameyan pakai 𝑈𝑛 dek bukan yang lain? 
S3 : Karena rumusnya barisan aritmetika kalau yang dicari suku tertentu pakai 𝑈𝑛 
P : Kenapa ini 
P : Berarti kalau di soal ini, kira-kira 𝑈𝑛 ini apa? 









P : Coba dek Haffif sebutkan yang adik pahami dari soalnya ! 
S4 : Rangkaian bunganya memiliki 4 kelopak.  bunganya itu disusun satu manik di 
tengah lainnya dijadikan kelopak terus banyak manik disetiap kelopaknya sama 
jadi nanti banyak manik dikurangi 1 buat yang di tengah. 
P : terus ada lagi nggak? 
S4 : itu rangkaian pertama 5 manik nanti satunya taruh di tengah jadi 4 nya jadi 
kelopak rangkaian ke-2, 9 manik rangkaian ketika 13 manik 
P : menurut Sampeyan dari soal a, b, c, d, dan e yang ditanyakan itu apa? yang 
diminta. 
S4 : Yang ditanyakan itu banyak manik-manik di rangkaian bunga nya 
P : Dari gambar yang sampeyan gambar di rangkaian satu, rangkaian dua, 
rangkaian tiga menurut sameyaan ada yang unik nggak unik atau menarik? 
S4 : itu setiap manik di kelopaknya nambah satu terus jumlahnya dari setiap 
rangkaian itu terus nambah 4 
P : Informasi unik itu menurut sameyan penting ndak? Apakah berhubungan 
dengan soal b, c, d dan e? 
S4 : ada kak itu banyak maniknya membentuk pola barisan aritmetika rumus ini. 
P : Oh sampeyan dapat rumus ini dari informasi itu. 
Ini kan rangkaian 1 butuh 5 manik rangkaian 2 butuh 9 manik rangkaian ketiga 
13 manik dan sampai mendapat rangkaian ke-4 butuh 21 manik.  kalau 
rangkaian kelima Butuh berapa manik? 
S4 : ini tambah 4 (menunjuk jawaban poin b) atau pakai rumus ini (menunjuk rumus 
𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛 ) 
P : Kalau rangkaian ke-99? 
S4  Berarti 1 + 4(99) 
P : Ini Adik kenapa pakai rumus 𝑈𝑛? (menunjuk rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 ) 
S4 : Itu yang dicari kan banyak manik. Jadi pakai 𝑈𝑛 kayak suku ke-𝑛 gitu kayak 
banyak manik rangkaian keempat jadinya 𝑈4 
P : Kenapa ini bisa dibilang barisan aritmetika dek? 
S4 : Itu soalnya bedanya tambah 4 terus kak 
P : Oh... Ini kan 𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛, 𝑛 itu apa sih? 
S4 : Sukunya... sukunya, eh itu rangkaian keberapanya  
P : Kalau 𝑈𝑛? 
S4 : Itu 𝑈𝑛 = 1 + 4𝑛 buat ngitung banyak manik. 𝑛 nya bisa diganti-ganti sama 
rangkaian yang mau dicari 
P : Adek yakin nggak jawaban Adik ini benar? 
S4 : Yakin kak (tersenyum) 
P : Apa yang bisa buat adek yakin, gimana cara yakininnya? 
S4 : Ini kan bentuk barisan aritmetika jadi rumusnya udah pasti bener kak 
P : Adik tahu ndak asal rumus itu dari mana? 
S4 : Hehehehe... ndak kak, itu cara yang di ajari guru les dulu.. saya coba cek. Saya 
juga cek satu-satu ke rumus 𝑈𝑛 
P : Oh ya dari gambar yang sama dibuat dari rangkaian pertama kedua ketiga Apa 
perubahan yang terjadi? 
S4 : itu manik di kelopaknya nambah 1 
P : Maksudnya gimana bisa dijelaskan? 
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S4 : rangkaian pertama manik kelompoknya 1, terus rangkaian kedua manik di 
kelopaknya jadi 2. Tambah  1 dari rangkaian pertama tadi. Rangkaian ketiga 










P : Coba adek sebutkan apa yang adek pahami dari soal ini! 
S5 : Fatimah buat rangkaian bunga yang ada 4 kelopaknya,  terus banyak manik di 
kelopaknya sama, 1 manik di tengah sama rangkaian pertama butuh 5 manik. 
Rangkaian ke-2 butuh 9 manik. Rangkaian ke-3 butuh 13 manik  
P : Sameyan menemukan hal unik ndak dari setiap informasi rangkaian bunga di 
soal? 
S5 : Ada, jumlah maniknya terus bertambah 4 
P : Bisa sameyan jelasin? 
S5 : Banyak manik rangkaian 1 2 dan 3 itu 5, 9, 13. 5 tambah 4 sembilan, sembilan 
tambah 4 tiga belas 
P : Menurut sameyan nanti rangkaian ke-5 butuh berapa manik? 
S5 : Hmmm.. 21 manik 
P : 21 dari mana dek? Bisa dijelasin? 
S5 : Dari jawaban c kak (menunjuk lembar jawabannya) 
P : Kenapa kok 21 dek? Ini kan banyak angka-angka yang lain 
S5 : Karena rangkaian ke-5, jadi satu dua tiga empat lima. Berhentinya di 21  
P : Oh.. berarti kalo dari barisan angka ini 33 itu banyak manik rangkaian 
keberapa? 
S5 : 1 2 3 4 5 6 7 8, rangkaian ke-8 
P : Kalau rangkaian ke 99 kira-kira berapa maniknya dek? 
S5 : Haduh.. banyak, ini terus ditambah 4 sampek ada 99. 
P : Kalau rangkaian ke-50, gimana? 
S5 : Banyak juga kalo dihitung. Ditambah 4 terus sampek ada 50 angka di sini 
P :  Ini sameyan buat model bentuk gambar ya di soal a? Kenapa sameyan milih 
buat di gambar 









P : Coba adek sebutkan apa yang adek pahami dari soal ini! 
S6 : Bunganya memiliki 4 kelopak 
P : Ada lagi ndak? 
S6 : 1 manik di tengah, manik lainnya jadi kelopak... rangkaian pertama butuh 5 
manik, rangkaian kedua butuh 9 manik, rangkaian ketiga membutuhkan 13 
manik. Udah.. 
P : Dari gambar yang sameyan buat ini mana yang rangkaian pertama, kedua, 
ketiga? 
S6 : Ini pertama, kedua, ketiga 
P : Ini yang disuruh modelkan ya? dek Hafiz kenapa memilih untuk digambar? 
S6 : Tersenyum.. ya gak papa 
P : Oh ya ini kenapa kok yang b sameyan menghitungnya 13+4? 
S6 : Soalnya rangkaian ke-4 
P : Kalau yang c ini bisa sameyan jelasin? 
S6 : 17 ini yang rangkaian ke 4 terus ditambah 4 ini kelopaknya soalnya nambah 4 
dikali 15 soalnya yang ditanyakan rangkain ke 15 
P : Kalau yang d? 
S6 : 50 karena yang ditanyakan rangkaian ke 50 dikali 4  
P : Kenapa kok dikalikan 4? 
S6 : Soalnya kelopaknya ada 4 
P : Sameyan menemukan hal unik ndak dari setiap informasi rangkaian bunga di 
soal? 
P : Kalau yang e ini gimana dek? Bisa dijelasin? 
S6 : (tersenyum) saya gak bisa kak 
P : Adek nemu hal unik nggak dari rangkaian pertama, kedua, dan ketiga? 
S6 :  Unik gimana maksudnya kak? 
P : Mungkin ada yang menarik dari banyak maniknya atau gambarnya?  
S6 : Itu maniknya nambah 4 
P : Nambah 4 gimana dek? 
S6 : Rangkaian kesatu kedua ketiga nambah 4 maniknya 
P : Kalau rangkain ke-5 berarti maniknya berapa? 
S6 : Hmmm.. 17 tambah 4 21 
P : 17 sama 4 itu dari mana dek? 
S6 : Rangkaian ke 4, 17 tambah 4 soalnya nambah 4  
P : Kalau rangkaian ke-99? 





   
 
Lampiran 9 Data-Data Pendukung  






PH Mean Kategori 
1 RF 95 78 85 86 Tinggi  
2 MHMB 85 82 88 85 Tinggi 
3 LN 95 66 88 83 Tinggi 
4 DHN 85 62 96 81 Tinggi 
5 AHF 85 68 85 79,33333 Sedang 
6 BF 90 50 93 77,66667 Sedang 
7 CAA 85 62 85 77,33333 Sedang 
8 YAD 85 66 78 76,33333 Sedang 
9 WH 95 66 61 74 Sedang 
10 ANM 50 80 89 73 Sedang 
11 NP 60 70 89 73 Sedang 
12 J 65 70 82 72,33333 Sedang 
13 ZAI 85 64 68 72,33333 Sedang 
14 FST 90 44 82 72 Sedang 
15 DPA 55 66 93 71,33333 Sedang 
16 RABP 55 64 93 70,66667 Sedang 
17 CAR 85 48 64 65,66667 Sedang 
18 MADP 40 58 93 63,66667 Rendah 
19 HAA 30 72 85 62,33333 Rendah 
20 RDR 60 54 64 59,33333 Rendah 
21 RHP 20 68 89 59 Rendah 
22 FIOR 20 60 92 57,33333 Rendah 
23 NDAPP 90 34 40 54,66667 Rendah 
24 KEF 85 38 40 54,33333 Rendah 
25 MNDW 85 34 40 53 Rendah 
26 TAR 50 50 55 51,66667 Rendah 
27 RZF 50 62 40 50,66667 Rendah 
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28 AIN 45 36 64 48,33333 Rendah 
29 SDO 30 74 40 48 Rendah 
30 WAP 65 32 40 45,66667 Rendah 
31 MANW 40 50 40 43,33333 Rendah 
32 AK 20 12 89 40,33333 Rendah 
33 NZ 35 40 40 38,33333 Rendah 
34 FSA 15 44 40 33 Rendah 
35 IIA 20 22 50 30,66667 Rendah 
 
Subjek dan Lokasi Penelitian 
No Nama Nilai Kategori Kode Tempat Penelitian 
1 LN 83 Tinggi S1 SMPN 1 Pandaan 
2 RF 86 Tinggi S2 Kediaman RF 
3 WH 74 Sedang S3 Kediaman WH 
4 AHF 79,33333 Sedang S4 SMPN 1 Pandaan 
5 TAR 51,66667 Rendah S5 SMPN 1 Pandaan 





   
 





   
 
Lampiran 11 Dokumentasi Foto Kegiatan Penelitian 
        
                     Foto S1                                                         Foto S2 
       
                    Foto S3                                                         Foto S4 
          




   
 








Nama  : Dewi Nur Aini 
Tempat Tanggal Lahir : Pasuruan, 27 November 1998 
No. Handphone : +6289666885398 
E-mail : dewinuraini2798@gmail.com  
Alamat :  Desa Sebani RT 001/ RW 009 
Kecamatan Pandaan Pasuruan 
Jawa Timur  
Kode Pos : 67156 
Nama Orang Tua : Bapak Hoiron dan Ibu Rohma 
 
PENDIDIKAN  
2017 – 2021 S1 Tadris Matematika  
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
2015 – 2017  Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
SMA Negeri 1 Pandaan 
2013 – 2015 MTs NU Sunan Ampel Baujeng Beji 
2007 – 2013 SD Negeri Banjarsari  
